
i 

HAK WANITA DALAM MEMILIH PASANGAN 

 (STUDI MA’ANIL HADIS DALAM KITAB SUNAN ABŪ 

DĀWUD NO. INDEKS 2096) 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri K. H. Achmad Siddiq Jember 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

Oleh: 

Wardatul Azizah 

NIM: U20182018 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA 
PROGRAM STUDI ILMU HADITS 

JANUARI 2023 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



"HAK \VANITA DALAlVI lVIEMILIH PASANGAN (STI-1DI 

MA 'ANIL HADIS DALAl\!I KIT AB SUN AN AB[! DA-WUD 

NO. INDEKS 2096)" 

SKRIP SI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achrnad Siddiq Jember 
Untuk Mernenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh ge lar saijana (S. Ag) 
Fakultas Ushuluddin , Adab, dan Humaniora 

Program Studi Tlmu Hadis 

01eh: 

W ARDATUL AZIZAH 
020182018 

FIT AH JAMALUDIN, M. Ag 

NIP. 199003192019031007 

11 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



iv 
 

MOTTO 

ثنَاَ آدَمُ قاَلَ: حَدَّثنَاَ عِيسَى بْنُ مَيْمُونٍ، عَنِ الْقاَسِمِ،  ثنَاَ أحَْمَدُ بْنُ الأْزَْهَرِ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:  النكَِّاحُ مِنْ سُنَّتيِ، فمََنْ «عَنْ عَائشَِةَ، قاَلتَْ: قاَلَ رَسُولُ االلهَّ

وْلٍ لمَْ يعَْمَلْ بسُِنَّتِ  انَ ذاَ طَ نْ كَ مَ، وَمَ جُوا، فإَِنيِّ مُكَاثِرٌ بِكُمُ الأْمَُ ي فلَيَْسَ مِنِّي، وَتزََوَّ
وْمَ لهَُ وِجَاءٌ  ياَمِ، فإَِنَّ الصَّ  »فلَْينَْكِحْ، وَمَنْ لمَْ يجَِدْ فعَلَيَْهِ بِالصِّ

 

Artinya: Pernikahan itu sunnahku, barang siapa yang tidak mengerjakan 
sunnahku, maka dia tidak termasuk dari (umat)-ku. Dan menikahlah kamu 
sekalian, sesungguhnya aku membanggakan banyaknya umat atas kamu sekalian. 
Dan barang siapa yang telah mempunyai kemudahan, menikahlah. Dan barang 
siapa yang belum menemukan (kemudahan), maka hendaknya berpuasa, 
sesungguhnya puasa dapat menjadi tameng baginya.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Muhammad bin Yazid al-Qazwiny Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1 (Kairo: Dar Ihya’ al-
Kutub al-‘Arabiyah, 1372 H), h. 592 
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TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Awal 
 

Tengah  Akhir  Sendiri  Latin/Indonesia

 a/i/u ا ا ا ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 H ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 d د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 ş ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ţ ط ط ط ط

 ż ظ ظ ظ ظ

 (ayn)‘ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

هة, ه ة ه ه  H 

 W و و و و

 Y ي ي ي ي
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A. Konsonan rangkap karena Tashdid  ditulis rangkap 

  Ditulis  Al-Sunnah السنذة

  Ditulis  Shiddah شدةّ

 

B. Ta’Marbūṭah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis  

  Ditulis  Hikmah حكمة

  Ditulis  Madrasah مدرسة

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”  

ة الأولياءامكر  Ditulis  Karamāh al-Auliā’ 

3. Bila ta’marbūṭah hidup dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 
yang ditulis t atau h 

 Ditulis  Zakāh al-Fițri زكاة الفطر

 
C. Vokal pendek  

 َ◌ Ditulis  (daraba) 

 ِ◌ Ditulis  (‘alima) 

 ُ◌ Ditulis  (kutiba) 

 

D. Vokal panjang 
1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

  Ditulis  Jāhiliyyah جاهلية

 
2. Fathah+alif maqsīr, ditulis dengan ā (garis di atas) 

 Ditulis  Yas’ ā يسعى

 
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis ā (garis atas) 

يدجم  Ditulis  Majīd  

 
4. Ḍammah+wawu mati, ditulis ū (garis di atas) 

  Ditulis  Furūḍ فروض

 
E. Vokal rangkap 

1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai 
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  Ditulis  Bainakum بينكم

 
2. Fathah+wawu mati,ditulis au  

  Ditulis  Qaul قول

 
F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apasrof 
G. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti qamariyah ditulis al 

نآالقر  Ditulis  Al-Qur’ān 

 Ditulis  Al-Qiyās القياس

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama huruf qamariyyah 

 Ditulis  Al-Shams الشمس

 ’Ditulis  Al-Samā السماء

 

H. Huruf besar 
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
penulisannya  

 Ditulis  Zawī al-Furūḍ ذوى الفروض

ةاهل السنّ   Ditulis  Ahl- al-Sunnah 
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ABSTRAK 
 

Wardatul Azizah. 2022. “Hak Wanita dalam Memilih Pasangan (Studi Ma’anil 
Hadits Dalam Sunan Abu Dawud No. Indeks 2096)” 

Sebelum memasuki jenjang pernikahan yang harus dilakukan yaitu memilih 
pasangan hidup. Beberapa hal yang mendorong seseorang saat menentukan kriteria 
dalam memilih pasangan hidup ialah impian terbaik bagi setiap orang, yaitu ingin 
memiliki suami yang baik, bertanggung jawab untuk dunia dan akhirat. Kehendak 
pernikahan merupakan landasan utama dalam akad, sedangkan akad merupakan milik 
mereka berdua penentuan akad ditentukan oleh mereka berdua, maka pesetujuan 
mempelai laki-laki dan perempuan harus diutarakan. Dengan melihat latar belakang 
yang sudah dijabarkan, skripsi ini berjudul “Hak Wanita dalam Memilih Pasangan 
(Studi Ma’anil Hadis dalam Sunan Abū Dāwud No. Indeks 2096). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis Sunan Abu Dawud, pemaknaan hadis dan 
juga pandangan ulama tentang Hak Wanita dalam Memilih Pasangan 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kualitas hadis hak 
wanita dalam memilih pasangan? 2) Bagaimana pemaknaan hadis dalam Kitab Abu 
Dawud No. Indeks 2096? 3) Bagaimana pandangan ulama’ tentang hak wanita dalam 
memilih pasangan?  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Penulis ingin mengetahui kualitas hadis hak 
wanita dalam memilih pasangan. 2) Penulis ingin mengetahui pemaknaan hadis hak 
wanita dalam memilih pasangan. 3) Penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan 
ulama’ tentang hak wanita dalam memilih pasangan.  

Penelitian ini termasuk dalam kategori library research atau penelitian pustaka, 
data yang diperoleh dari kegiatan studi kepustakaan dengan menggunakan teori ma’anil 
hadis untuk memahami sebuah hadis dari Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 2096 
tentang hak wanita dalam memilih pasangan. Bahan primer yaitu kitab Sunan Abu 
Dawud, sedangkan bahan sekunder yaitu Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abū Dāwud, 
kitab-kitab lain yang memuat tentang topik pembahasan penulis, buku, karya ilmiah 
yang terkait dengan permasalahan ini. 

Hasil penelitian ini adalah Hadis Sunan Abu Dawud masuk dalam kategori 
shahih. Pemaknaan hadis hak wanita dalam memilih pasangan melalui pendekatan 
bahasa bermakna bahwasannya, anak perempuan yang masih gadis, seorang ayah 
dilarang memaksa anak perempuannya tanpa persetujuan dan ridha dari anak. Apabila 
sang anak merasa terpaksa dan tidak menyukai calon suaminya, maka ia boleh menolak 
pernikahan tersebut. Sedangkan untuk janda, ia lebih berhak untuk memilih dan 
menentukan. 

Pandangan ulama’ empat madzhab yaitu: 1) Imam Malik mengatakan bahwa 
ayah dapat memaksa anak perempuannya untuk menikah. Meminta izin terhadap anak 
perempuan gadis bukanlah hal yang wajib, sedangkan untuk janda dalam hal ini lebih 
berhak atas dirinya. 2) Imam Syafi’i mengatakan ayah dapat memaksa anak 
perempuannya untuk menikah, sedangkan untuk janda lebih berhak atas dirinya sendiri 
maka harus ada izin darinya. 3) Imam Hanafi mengatakan ayah tidak diperbolehkan 
memaksa anak perempuannya untuk menikah, baik anak masih gadis maupun sudah 
janda. Keputusan yang anak sangatlah menentukan. 4) Imam Hanbali: ayah tidak boleh 
menikahkan paksa anaknya, tanpa persetujuan darinya (anak).  

Keyword: Hak, Wanita, Memilih Pasangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Laki-laki dan perempuan pada dasarnya makhluk ciptaan Allah yang 

dilengkapi dengan hak dan kewajiban. Sebagai makhluk yang memiliki 

berbagai potensial dalam melakukan segala hal, mampu untuk menempatkan 

dirinya pada posisi tertentu yang secara sosial, agama yang keberadaannya 

dapat diakui oleh masyarakat. Akan tetapi, setiap sisi dari manusia tidak 

memiliki cara pandang yang sama dalam memahami hak-hak yang dimiliki 

oleh setiap manusia, terutama hak-hak perempuan.  

Prof. Dr. Notonegoro mengemukakan pengertian hak adalah kuasa 

untuk menerima atau melakukan suatu yang semestinya diterima atau 

dilakukan oleh pihak tertentu dan tidak dapat oleh pihak lain manapun juga 

yang pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya.2 Setiap orang 

mempunyai hak masing-masing tidak pandang laki-laki maupun perempuan. 

Hak-hak itu meliputi banyak segi, dari segi kehidupan, pendidikan, pekerjaan, 

mengemukakan pendapat, pilihan tujuan hidup, dan lain-lain. Maka hak 

dilarang diusik atau direnggut paksa, meski oleh orang-orang terdekat. 

Adapun ayat yang menjelaskan tentang hak dalam setiap diri manusia, 

tercantum dalam Surah al-Nisā’ ayat 32:  

 

                                                            
2 Kompas.com, Definisi Hak dan Kewajiban Asasi Menurut Para Ahli 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/07/13/151603469/definisi-hak-dan-kewajiban-asasi-
manusia-menurut-para-ahli  
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ا اكْتسََبْنَ  مَّ ا اكْتسََبوُْا ۗ وَلِلنِّسَاۤءِ نصَِيْبٌ مِّ مَّ جَالِ نصَِيْبٌ مِّ  لِلرِّ
Artinya: Bagi laki-laki ada hak/ bagian dari apa yang diusahakannya, dan bagi 

perempuan ada hak/ bagian dari apa yang dilakukannya. 
 

Ayat ini menjelaskan adanya hak laki-laki maupun perempuan, tidak 

ada bedanya dalam pandangan Islam. Perbedaan yang dijadikan ukuran untuk 

meninggikan dan merendahkan derajat untuk setiap manusia hanyalah tentang 

ketakwaan dan nilai pengabdiannya kepada Allah swt.  

Salah satu bentuk ketakwaan terhadap Allah swt yaitu melalui 

pernikahan. Pernikahan merupakan sunnatullāh yang umum bagi 

makhlukNya. Pernikahan yaitu suatu cara yang Allah swt pilih sebagai jalan 

bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. 

Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan 

peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan itu sendiri.3  

Tujuan pernikahan tersebut terwujud dalam Surah al-Nisā’ 4:1Allah 

swt berfirman: 

خَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبثََّ  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلقَكَُمْ مِّ
َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهمِنْهُ  نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقوُا االلهّٰ َ  انَِّ  ۗ◌  وَالاْرَْحَامَ  ٖ◌ مَا رِجَالاً كَثيِْرًا وَّ  االلهّٰ
 عَليَْكُمْ رَقيِْباً كَانَ 

Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) dan Allah menciptakan 
pasangannya (Hawa) dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu”. 

 

                                                            
3 Sry Irnawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Atas Paksaan Orang Tua di 

Kelurahan Botoramba Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Studi Kasus Pernikahan 
Pottongko siri’ 2013-2015), (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 2 
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 Ayat di atas menjelaskan, tujuan pernikahan selain sunnatullāh dan 

untuk menyempurnakan separuh agama yaitu mempunyai keturunan untuk 

melanjutkan kekhalifahan di bumi, menciptakan generasi yang akan 

menggantikan generasi sebelumnya. Dalam ikatan perkawinan diharapkan 

terwujudnya ikatan lahir dan batin antara pasangan sehingga mewujudkan 

pernikahan yang bahagia dan kekal.  

Sebelum memasuki jenjang pernikahan yang harus dilakukan yaitu 

memilih pasangan hidup. Beberapa hal yang mendorong seseorang saat 

menentukan kriteria dalam memilih pasangan hidup ialah impian terbaik bagi 

setiap orang, yaitu ingin memiliki suami yang baik, bertanggung jawab untuk 

dunia dan akhirat. Hal ini tentunya sangat wajar, jika mengingat menikah 

adalah ibadah seumur hidup, jadi dalam memilih pasangan hidup tentu tidak 

bisa asal-asalan.  Pasangan merupakan teman hidup yang diharapkan dapat 

menemani ketika senang maupun susah, maka setiap perempuan memiliki 

kriteria dan ekspektasi yang berbeda bagi calon pasangan yang akan 

mendampinginya kelak.  

Kehendak pernikahan merupakan landasan utama dalam akad, 

sedangkan akad merupakan milik mereka berdua penentuan akad ditentukan 

oleh mereka berdua, maka pesetujuan mempelai laki-laki dan perempuan 

harus diutarakan. Dapat dipahami bahwa persetujuan pernikahan bukan hak 

orang tua melainkan hak kedua calon pasangan. Orang tua hanya 

diperbolehkan mengajukan dan menawarkan calon pilihannya atau 
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meyampaikan pinangan laki-laki kepada anak gadisnya. Hal ini dapat dilihat 

dalam hadis Nabi:  

دٍ  ، حَدَّثنَاَ جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، عَنْ حَدَّثنَاَ عُثمَْانُ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ، حَدَّثنَاَ حُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ
أيَُّوبَ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أنََّ جَارِيةًَ بكِْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ 

جَهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فخََيَّرَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَ  أنََّ أبَاَهَا«وَسَلَّمَ فذَكََرَتْ  4ليَْهِ وَسَلَّمزَوَّ  
 

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami ‘Usman bin Abi Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Husain bin Muhammad, telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Hazim dari Ayyub dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa seorang 
gadis datang kepada Nabi saw. dan menyebutkan bahwa ayahnya telah 
menikahkannya sementara ia tidak senang. Kemudian beliau memberikan 
pilihan." 

 
Hadis di atas menceritakan bahwa, ada seorang perempuan yang 

mendatangi Nabi saw dan menceritakan bahwa ayahnya telah menikahkannya 

dengan seorang laki-laki yang tidak disukainya, maka Nabi saw memberikan 

piihan kepada perempuan tersebut (menolak atau melanjutkan pernikahan).  

Selama ini, pandangan umum yang menyatakan bahwa perempuan 

tidak berhak dalam menentukan jodoh atau pasangannya sendiri. Yang 

menentukan dalam hal ini adalah ayah atau kakeknya. Hal ini menimbulkan 

asumsi bahwasannya Islam membenarkan adanya nikah paksa. Pandangan 

yang dilatarbelakangi oleh pemahaman terhadap sesuatu yang dikenal sebagai 

hak ijbar.5 Dalam wacana yang berkembang secara umum, hak ijbar ini 

dimaknai sebagai orang tua yang memaksa anaknya untuk menikah dengan 

pilihannya, bukan dengan pilihan sang anak.  

                                                            
4 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’Asyi bin Ishaq As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 2 

(Beirut: Al-Ashriyah, T.th), h.  232. 
5 KH. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama 

dan Gender, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h. 176 
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Sedangkan di antara wujud menghargai terhadap perempuan adalah 

diberikannya hak untuk memilih pasangan. Orang tua tidak diperbolehkan 

memaksa puterinya untuk menikahi laki-laki yang tidak disukainya. 

Sebagaimana prinsip dari disyariatkannya pernikahan adalah perjumpaan 

qalbu yang tulus antara laki-laki dan perempuan demi memelihara kesucian 

dan kehormatan diri. Hal tersebut membuktikan bahwa Islam sangat 

menegaskan untuk menghormati keinginan perempuan dalam memilih 

pasangan yang dicintainya.6 

Sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh penulis “Hak Wanita 

dalam Memilih Pasangan”, wanita juga bisa menentukan pasangannya sendiri 

tanpa campur tangan siapapun. Kaum perempuan sering kali tidak bisa 

melakukan apa-apa ketika dihadapkan dengan persoalan seperti ini. Di satu 

sisi, dia ingin taat terhadap setiap perintah orang tuanya. Namun di sisi lain, ia 

membantah terhadap apa yang telah diperintahkan oleh orang tua karena 

merasa haknya telah diambil dengan semena-mena. 

Dengan melihat latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

membahas dan mengangkatnya dalam sebuah skripsi. Penelitian ini tertuang 

dalam sebuah judul: “Hak Wanita dalam Memilih Pasangan (Studi 

Ma’anil Hadis Dalam Kitab Sunan Abū Dāwud No. Indeks 2096)” 

 

 

 

                                                            
6 M. Aaenur Rosyid, Hak Ijbar Wali dalam Pandangan Imam Syafi’i Perspektif Gender, 

Skripsi (Malang, 2011) UIN Maulana Malik Ibrahim, h. 7 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis menetapkan 

beberapa rumusan masalah agar kajian ini lebih terfokus. Adapun fokus 

penelitiannya adalah: 

1. Bagaimana kualitas hadis hak wanita dalam memilih pasangan? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis dalam kitab Abu Dawud No. Indeks 

2096? 

3. Bagaimana pandangan ulama tentang hak Wanita dalam memilih 

pasangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas yaitu: 

1. Penulis ingin mengetahui kualitas hadis hak wanita dalam memilih 

pasangan 

2. Penulis ingin mengetahui pemaknaan hadis hak wanita dalam memilih 

pasangan 

3. Penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan para ulama tentang 

hak wanita dalam memilih pasangan  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan, 

wawasan dan pengetahuan yang lebih luas. Dalam menghadapi 

permasalahan ini para perempuan dapat mengetahui bahwa pemlihan 
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pasangan merupakan hak mereka. Sedangkan masih banyak perjodohan 

yang dilakukan oleh orang tua di zaman milenial ini.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan 

wawasan pengetahuan tentang hak Wanita dalam memilih pasangan 

ini. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengetahuan 

dan acuan untuk menghadapi hal-hal yang menyangkut tentang 

permasalahan yang serupa. 

c. Bagi instansi 

Menjadi salah satu tambahan referensi bagi UIN KH. Achmad 

Siddiq Jember dan para mahasiswa, khususnya Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Humaniora 

E. Definisi Istilah 

1. Hak  

Hak adalah segala sesuatu yang harus didapatkan oleh setiap orang 

yang telah ada sejak lahir bahkan sebelum lahir. Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia hak memiliki pengertian tentang sesuatu hal yang benar, 

miliki, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat suatu hal 
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(karena telah ditentukan oleh undang-undang, aturan), kekuasaan yang 

benar atas sesuatu, derajat atau martabat.7 

Hak merupakan salah satu unsur dari konsep negara hukum, hak 

pada dasarnya merupakan suatu hal dimiliki sejak lahir atau hak dasar 

yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk individu (sama dengan hak 

asasi manusia). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hak memiliki 

pengertian tentang sesuatu yang benar, milik, kepunyaan, kekuasaan, 

kewenangan untuk berbuat sesuatu, memutuskan sesuatu, memilih sesuatu 

(karena telah ditentukan oleh undang-undang dan aturan). Menurut Srijanti 

merupakan unsur normatif yang berfungsi pedoman berperilaku, 

melindungi kebebasan, kekebalan, serta menjamin adanya peluang bagi 

manusia untukmelindungi harkat dan martabatnya.8 “Those fundamental 

right, wich empower human beings to shape their lives in accordance with 

liberty, equality, and respect for human dignity”9. Pandangan tersebut 

menyatakan bahwa hak asasi manusia merupakan hak dasar yang 

diberikan pada manusia untuk membentuk kehidupan nya sesuai dengan 

keinginan, kebebasan, kesetaraan dan penghormatan terhadap harkat dan 

martabat manusia sebagai makhluk sosial individu. Hak asasi manusia 

adalah hak-hak yang secara kodrati melekat dalam diri manusia, tanpanya 

manusia tidak dapat hidup sebagai manusia. Hak asasi manusia 

                                                            
7 Em Zul Fajri dkk, Kamus lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Difa Publisher, 2008), h. 

342-343 
8 Artikelpendidikan.id, Pengertian Hak dan Kewajiban Menurut Para Ahli Lengkap 

https://artikelpendidikan.id/pengertian-hak-dan-kewajiban/  
9 Nowak Menfred, 2003, Introduction To The International Human Right Regime, 

Martinus Nijhoff Publishers, Leiden Baston, h. 1 
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berdasarkan priinsip fundamental, bahwa semua manusia memiliki 

martabat dan kodrati tanpa memandang jenis kelamin, ras, warna kulit, 

Bahasa asal-usul, bangsa, umur, kelas, keyakinan politik, dan agama.10 

Menurut M. Ali Zaidan bahwa hak asasi manusia adalah hak-hak dasar 

yang melekat pada jati diri manusia secara kodrati dan secara universal 

serta berfungsi menjaga integritas keberadaannya, berkaitan dengan hak 

hidup dan kehidupan, keselamatan, keamanan, kemerdekaan, keadilan, 

kebersamaan kesejahteraan, dan hak untuk maju sebagai ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa yang tidak boleh diabaikan atau dirampas. Disamping hak 

dasar tersebut mempunyai hak dan kewajiban yang timbul sebagai akibat 

perkembangan kehidupan dalam masyarakat.11 

Dari pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa pengertian hak adalah sesuatu yang dimiliki oleh 

setiap manusia, yang melekat dan tidak dapat di usik manusia lainnya 

yaitu suatu kebebasan, kepunyaan, kekuasaan untuk melakukan sesuatu, 

memiliki sesuatu, menentukan/memilih sesuatu yang berkaitan dengan 

kehidupan pribadi yang dijalani setiap individu. 

2. Wanita   

Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk manusia yang 

berjenis kelamin perempuan. Wanita adalah sapaan atau panggilan umum 

yang diggunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa. Diduga 

bahwa kata “Wanita” berasal dari Bahasa sansekerta, sama seperti kata 
                                                            

10 Moh. Yasir Alimi, dkk, 1999, Advokasi Hak-hak Perempuan, Membela Hak 
Mewujudkan Perubahan, LkiS, Yogyakarta, h. 13. 

11 M. Ali Zaidan, 2015, Menuju Perubahan Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, h. 259 
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“perempuan” yang memiliki makna relative sama, dengan uraian: van 

yakni ingin dan ita memiliki makna (pasif). Sehingga bisa disimpulkan 

secara umum bahwa arti dari asal kata “wanita” adalah yang diinginkan.  

3. Pasangan(suami) 

Suami adalah salah seorang pelaku dalam pernikahan yang berjenis 

kelamin pria, yang berikrar, berucap janji untuk memperistri wanitanya. 

Seorang pria biasanya menikah dengan seorang wanita dalam suatu 

upacara pernikahan sebelum diresmikan statusnya sebagai seorang suami 

dan pasangannya sebagai seorang istri.  

4. Ma’anil Hadis 

Ma'anil hadis adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana cara 

memahami hadis Nabi Muhammad saw dengan melihat berbagai aspek, 

mulai dari konteks semantis dan struktur linguistik teks hadis, konteks 

munculnya hadis (makro ataupun mikro), posisi dan kedudukan Nabi saw 

ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi saw, 

serta bagaimana menghubunhkan teks hadis masa lampau dengan teks 

hadis masa kini, sehingga dapat memahami maksud secara tepat, tanpa 

kehilangan relevansinya dengan konteks masa kini yang selalu dinamis.12 

F. Sistematika Pembahasan  

Penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab dalam pengkajiannya, dan 

masing-masing bab akan dibagi menjadi sub pembahasan sebagai berikut: 

                                                            
12 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'anil Hadits Paradigma Interkoneksi, Idea Press, 

Yogyakarta, 2016, h. 4 
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BAB I: Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II: Dalam bab ini meliputi tentang kajian pustaka, bagian ini akan 

meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.  Penelitian terdahulu memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini.  Sedangkan kajian 

teori berisi tentang teori yang terkait dalam penelitian sehingga berguna dalam 

prespektif penelitian. 

BAB III: Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian, meliputi 

pendekatan dan   jenis penelitian, jenis dan sumber data, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV: Dalam bab ini membahas tentang takhrij hadis, I’tibar dan 

skema sanad, data para sanad, kritik sanad dan matan, analisis matan hadis, 

asbabul wurud, hak wanita dalam memilih pasangan menurut ulama, hak 

memilih pasangan menurut perundang-undangan, dan peran wali dalam 

pernikahan. 

Bab V: Penutup, yang terdiridari kesimpulan dan saran. Yang dapat 

diharapkan dalam menjawab persoalan-persoalan yang ada dan menjadi 

pertimbangan lain untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Kepustakaan 

1. Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan pencarian dari berbagai sumber terkait dengan 

judul yang sama dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kudhori yang berjudul 

“Hak Perempuan Dalam Memilih Suami (Telaah hadits Ijbar Wali)” 

Tahun 2017, STAI Al Fithrah Surabaya. Fokus penelitiannya adalah 

hak para perempuan dalam memilih suami yang direnggut paksa oleh 

para orang tua dengan menggunakan hadits: “Perawan, bapaknya yang 

menikahkannya” guna membenarkan tindakannya (orang tua). Di sini 

Muhammad Kudhori memaparkan bahwasannya, para perempuan 

mempunyai kebebasan penuh dalam memilih suaminya, tanpa paksaan 

dari orang tuanya, menegaskan bahwa urusan memilih suami secara 

penuh merupakan hak seorang perempuan, bukan berdasarkan 

keputusan, apalagi paksaan dari orang tuanya.13  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Masthuriyah Sa’dan dengan judul 

“Memilih Pasangan Bagi Anak Perempuan: Kajian Fiqih dan Ham” 

Tahun 2016, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif. Fokus penelitiannya adalah hak 

                                                            
13 Muhammad Khudhori, Hak Perempuan dalam Memilih Suami: Telaah Hadits Ijbar 

Wali, dalam Jurnal Al-Ihkam, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 
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pilih perempuan terhadap pasangannya ditentukan oleh wali 

merupakan hukum islam (fiqih) yang tertuang dalam berbagai literatur 

klasik dalam kitab kuning yang merupakan pandangan beberapa ulama 

fiqih klasik. Yang mana, pandangan ulama fiqih klasik tersebut 

menjadi dogmatisme yang sangat sulit untuk dibantahkan. Pandangan 

ulama’ fiqih terhadap perempuan seringkali diskriminatif dan 

bertentangan dengan hak asasi manusia, karena mengekang kebebasan 

“memilih” begi kaum perempuan, tapi memberikan kebebasan 

“memilih” bagi laki-laki atas nama agama.14  

c. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Armeini Rangkuti dan Devi 

Oktaviani Fajrin dengan judul “Preferensi Pemilihan Calon Pasangan 

Hidup Ditinjau Dari Keterlibatan Ayah Pada Anak Perempuannya” 

Tahun 2015, Universitas Negeri Jakarta. Fokus penelitian ini yaitu 

pengaruh ayah terhadap pemilihan pasangan hidup anaknya, yang 

mana disebutkan disini bahwa orang tua juga berpengaruh dalam 

memilih calon menantunya. Dengan cara memberi nasihat-nasihat 

dalam proses pemilihan calon pasangan hidup yang tepat untuk anak 

perempuannya. Namun, hasil dari penelitian ini bahwa tidak terdapat 

pengaruh keterlibatan ayah terhadap preferensi pemilihan calon 

pasangan hidup anak perempuannya yang berusia dewasa awal. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, subjek dalam penelitian yaitu 

ayah yang memiliki anak perempuan berusia 18-25 tahun yang belum 

                                                            
14 Masthuriyah Sa’dan, Memilih Pasangan Bagi Anak Perempuan: Kajian Fiqih dan 

Ham, dalam Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol.14 No. 1 Juni 2016 
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menikah. Teknik sampling yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

non probabilistic sampling. Teknik analisis data dengan menggunakan 

analisis regresi logistok.15 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Abu Bakar dengan judul “Kawin Paksa 

(Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam Penentuan 

Jodoh)” Tahun 2010, STAIN Ponorogo. Fokus penelitian ini tentang 

hak perempuan yang tidak seimbang dengan laki-laki dalam konteks 

sosial maupun agama yang mencakup semua bidang termasuk dalam 

penentuan pasangan. Disebutkan bahwasannya perempuan dewasa, 

dalam pandangan mayoritas para ulama’ dianggap telah memiliki 

kemampuan untuk melakukan Tindakan-tindakan hukum. Oleh karena 

itu, sangat logis jika perempuan juga dapat melakuan Tindakan-

tindakan yang berkaitan dengan urusan pribadinya, termasuk 

menentukan pasangan hidupnya. Pendekatan penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis peneliatian 

lapangan.16  

e. Skripsi yang disusun oleh Sry Irnawati dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pernikahan Atas Paksaan Orang Tua di Kelurahan 

Bontoramba Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Studi Kasus 

Pernikahan Pattongko siri’ Tahun 2013-2015) Tahun 2015, UIN 

Alauddin Makassar. Fokus penelitiannya adalah tinjauan hukum islam 

                                                            
15 Anna Armeini Rangkuti dan Devi Oktaviani Fajrin, Preferensi Pemilihan Calon 

Pasangan Hidup Ditinjau Dari Keterlibatan Ayah Pada Anak Perempuan, dalam Jurnal Penelitian 
dan Pengukuran Psikologi. Vol. 4 No.2 Oktober 2015 

16 Abu Bakar, Kawin Paksa (Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan Dalam 
Penentuan Jodoh), dalam Jurnal Al-Hikam, Vol.V No. 1 2010 
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terhadap nikah paksa yang dilakukan oleh orang tua. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan normative (syar’i) dan yuridis. Data diperoleh dari para 

masyarakat yang pernah mengalami pernikahan yang dipaksakan oleh 

orang tua.17 

f. Skripsi yang disusun oleh M. Aenur Rosyid dengan judul Hak Ijbar 

Wali dalam Pandangan Imam Syafi’I Perspektif Gender, tahun 2011, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi ini menjelaskan 

persoalan ijbar dan hakikat ijbar wali dalam pandangan Imam Syafi’I 

yang berkaitan dengan kebebasan pemilihan dan penentuan pasangan 

hidup bagi anak perempuan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif dengan metode penelitian pustaka (Library Research). 18 

g. Jurnal yang disusun oleh Agustin Hanafi dengan judul Peran 

Perempuan dalam Islam, UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Jurnal ini 

membahas tentang kedudukan perempuan dalam Islam, salah satu 

pembahasannya yaitu tentang kebebasan perempuan dalam memilih 

pasangannya. Bahwasannya, perempuan juga diberi kebebasan secara 

penuh dalam menentukan pasangan hidupnya, bahkan walinya dilarang 

menikahkannya secara paksa, maka sebuah pernikahan seorang gadis 

                                                            
17 Sry Irnawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Atas Paksaan Orang Tua di 

Kelurahan Botoramba Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa(Studi Kasus Pernikahan 
Pottongko siri’ 2013-2015), (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2015) 

18 M. Aenur Rosyid, Hak Ijbar Wali dalamPandangan Imam Syafi’I Perspektiff Gender, 
Skripsi (Malang, 2011). 
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tidak akan terlaksana apabila belum mendapatkan izin dan 

persetujuannya.19 

h. Jurnal yang disusun oleh Seno Aris Sasmito yang berjudul Pemikiran 

Masdar Farid Mas’udi tentang Hak Reproduksi Wanita20, IAIN 

Surakarta. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hak reproduksi wanita 

yang tidak hanya tentang seorang wanita yang tidak hanya untuk 

dinikmati secara seksual. Tetapi perempuan juga memiliki hak-hak 

reproduksi lainnya seperti salah satunya memilih pasangan. Dalam 

jurnal ini tidak ada landasan hadis yang dicantumkan.  

i. Jurnal yang disusun oleh Nur Ilma Asmawi dan Muammar Bakry yang 

berjudul Kebebasan Perempuan dalam Memilih Calon Suami: Studi 

Perbandingan Antara Mazhab Syafi’I dan Hanafi21, UIN Alauddin 

Makassar. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan 

(Library Research). Menggunakan pendekatan normatif dengan 

melihat perundang-undangan, pandangan ulama terutama mazhab 

Syafi’I dan mazhab Hanafi. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

hak-hak dasar perempuan dalam islam. Menurut Imam Syafi’I terkait 

kebebasan perempuan dalam memilih pasangan dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu: gadis yang belum dewasa, gadis dewasa, janda. 

Gadis yang belum dewasa boleh dinikahkan oleh ayahnya tanpa 

                                                            
19 Agustin Hanafi, Peran Perempuan dalam Islam, Gender Equality: International Journal 

of Child and Gender Studies, vol. 1 no. 1(Maret 2015) 
20 Seno Aris Sasmito, Pemikiran Masdar Farid Masduki tentang Hak Reproduksi Wanita, 

Jurnal IAIN Surakarta.  
21 Nur Ilma Asmawi dan Muammar Bakry, Kebebasan Perempuan dalam Memilih Calon 

Suami: Studi Perbandingan Antara Mazhab Syafi’I dan Hanafi, Jurnal Perbandingan Mazhab, vol. 
2, no. 2, Desember 2020. 
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seizinnya dengan syarat pernikahan itu menguntungkan bagi si gadis. 

Adapun gadis dewasa hak bapak sebagai wali masih melebihi hak 

gadis. Yaitu persetujuan gadis bukanlah suatu keharusan tetapi hanya 

sekedar pilihan. Sedangkan janda, harus ada persetujuan dari yang 

bersangkutan. Dalam pandangan Abu Hanifah, persetujuan seorang 

perempuan baik gadis ataupun janda adalah suatu keharusan yang ada 

dalam perkawinan. 

j. Skripsi yang disusun oleh Abdul Kadir yang berjudul Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Perempuan Dalam Memilih Pasangan Di Kalangan 

Keluarga Ndalem Pesantren Darul Ulum Bandungan Kecamatan 

Pakong Kabupaten Pamekasan, tahun 201022, IAIN Sunan Ampel. 

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang hak-hak perempuan dalam 

pemilihan pasangan di keluarga ndalem tidak diberikan ruang 

kebebasan untuk memilih atau menentukan calon pasangannya. Dalam 

pandangan islam sendiri perempuan diberi ruang kebebasan dalam 

penentuan pasangannya seperti laki-laki, tentunya dengan cara yang 

diatur oleh hukum.  

NO Judul Perbedaan 

1. “Hak wanita dalam memilih suami 

(Telaah hadis ijbar wali)”, ditulis oleh 

Muhammad Kudhori.  

Penelitian saya menggunakan 

metode ma’anil hadis 

2. “Memillih pasangan bagi anak Menganalisis pemilihan 

                                                            
22 Abdul Kadir, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perempuan Dalam Memilih Pasangan 

Di Kalangan Keluarga Ndalem Pesantren Darul Ulum Bandungan Kecamatan Pakong Kabupaten 
Pamekasan, Skripsi (Surabaya, 2010) IAIN Sunan Ampel 
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perempuan: kajjian fiqih dan ham”, 

ditulis oleh Masthuriyah Sa’dan. 

pasangan menurut pandangan 

fiqih dan ham 

Sedangkan penelitian penulis 

fokus kepada perspektif hadis 

3. “Preferensi pemilihan calon pasangan 

hidup ditinjau dari keterlibatan ayah pada 

anak perempuannya”, ditulis oleh Anna 

Armaeni Rangkuti dan Devi Oktaviani 

Fajrin. 

Menggunakan penelitian 

kuantitatif, fokus penelitian 

yaitu pengaruh ayah dalam 

keterlibatan pasangan hidup 

anaknya. 

Penelitian penulis termasuk 

penelitian kualitatif, fokus 

kepada hak memilih perspektif 

hadis  

4. “Kawin paksa (problem kewenangan wali 

dan hak perempuan dalam penentuan 

jodoh)”, ditulis oleh Abu Bakar  

Fokus kepada pemilihan 

pasangan secara Al-Qur’an, 

Hadis, kemanusiaan, dampak 

secara fisik maupun psikis. 

Penelitian penulis berdasarkan 

hadis, pandangan ulama 

5. “Tinjauan hukum islam terhadap 

pernikahan atas paksaan orang tua di 

Kelurahan Bontoramba Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa (Studi 

kasus pernikahan Pattongko siri’ tahun 

2013-2015)”, ditulis oleh Sry Irnawati. 

Fokus kepada hukum 

pernikahan paksa yang 

dilakukan untuk menutupi rasa 

malu yang dilakukan oleh 

remaja. 

Penelitian penulis fokus pada 

hak memilih perspektif hadis 

6. “Hak Ijbar wali dalam pandangan Imam 

Syafi’i perspektif gender”, ditulis oleh M. 

Aenur Rasyid 

Fokus kepada penelitian 

menurut gender dan pandangan 

Imam Syafi’i saja.  

Penelitian penulis fokus pada 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



19 
 

 
 

perspektif hadis dan 

pandangan madzhab yang 

empat 

7. “Peran perempuan dalam Islam”, ditulis 

oleh Agustin Hanafi 

Fokus menjelaskan peran 

perempuan dalam Islam secara 

menyeluruh 

Penelitian penulis fokus pada 

hak memilih perspektif hadis 

8. “Hak reproduksi wanita”, ditulis oleh 

Seno Aris Sasmito dan Masdar Farid 

Masduki. 

Fokus kepada hak perempuan 

secara seksualitas  

Penelitian penulis fokus pada 

hak memilih pasangan 

9. “Kebebasan perempuan dalam memilih 

calon suami: studi perbandingan antara 

madzhab Hanafi dan Syafi’i”, ditulis oleh 

Nur Ilma Asnawi dan Muammar Bakry 

Fokus penelitian hanya dari 

pandangan Imam Hanafi dan 

Imam Syafi’i 

Penelitian penulis fokus pada 

hak memilih perspektif hadis 

dan pandangan madzhab yang 

empat 

10. “Tinjauan hukum Islam terhadap hak 

perempuan dalam memilih pasangan di 

keluarga ndalem Pesantren Darul Ulum 

Bandungan Kecamatan Pakong 

Kabupaten Pamekasan tahun 2010”, 

ditulis oleh Abdul Kadir. 

Fokus kepada pemilihan 

pasangan yang dianut oleh 

keluarga ndalem Pesantren 

Darul Ulum Bandungan 

Penelitian penulis fokus pada 

hak memilih perspektif hadis 

dan pandangan ulama yang 

empat 

B. Kajian Teori 

Kajian Teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



20 
 

 
 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.23 

Dalam meneliti sebuah hadis, hal pertama yang harus dilakukan 

setelah memilih tema hadis yaitu takhrij al-hadis.  

1) Takhrīj al-Hadīs  

Takhrīj menurut bahasa berasal dari asal kata  )يخرج-خرج -

)تخريجا  yang terdiri dari huruf kha, ra,dan jim, mempunyai makna yaitu 

al-nafaz’an al-syai’ )(النفاذ عن شيء  yang artinya menembus sesuatu dan 

ikhtilāf launain (اختلاف لونين) yang artinya perbedaan dua warna.24  

Menurut Syuhudi Ismail bahwa takhrīj al-hadīs adalah penelusuran 

atau pencarian hadis di berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang 

bersangkutan. Pada sumber itu ditemukan secara lengkap matan dan sanad 

hadis yang bersangutan.25 

Para ahli hadis mengartikan takhrij dengan berbagai pendapat: 

a. Menyampaikan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan 

sumbernya, orang-orang yang berada pada rantai sanad hadis tersebut.  

b. Mengumpulkan hadis dari berbagai kitab hadis. 

                                                            
23 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember 

Press, 2018), h. 46 
24 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, juz 2 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 175 
25 Abd al-Rauf al-Manawi, Faid al-Qadir Sayrh al-Jami’ al-Shagir, juz 1 (Cet. 1; Mesir: 

al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H), h. 170  
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c. Menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumbernya yang asli dimana 

hadis dikeluarkan dengan rangkaian periwayatan (sanad), kemudian 

menjelaskan tingkat kualitasnya jika diperlukan.26 

d. Menerangkan perawi dengan derajat hadis yang tidak diterangkan.27 

e. Mengambil sesuatu hadis dari sesuatu kitab lalu mencari sanad yang 

lain dari sanad penyusun kitab itu. Istilah lain juga disebut 

mukharrij.28 

f. Menerangkan bahwa hadis itu terdapat dalam suatu kitab yang 

dinukilkan ke dalamnya oleh penyusunannya dari suatu kitab lain, 

seperti ياخرجه البخار  

g. Suatu usaha mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak 

diterangkan oleh penyusun atau pengarang kitab 

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, takhrij al-

hadis adalah suatu kegiatan mengumpulkan hadis-hadis Nabi Muhammad 

SAW dengan tema yang sama, dari berbagai kitab hadis dengan sanad dan 

perawi yang berbeda secara lengkap. 

2) I’tibar al-Hadis  

I’tibar menurut bahasa: al-I’tibar masdar dari kata “i’tibara”. 

Sedangkan makna i’tibar yaitu memperhatikan atau meninjau suatu 

perkara untuk mengetahui sesuatu jenis lainnya.  

Menurut istilah ilmu hadis yaitu:  

                                                            
26Faisol Nasar bin Madi, Studi Ulum al-Hadis, (Stain Jember Press, Jember, 2014), h. 131 
27 Muh. Hasbi A-Sgiddiqieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: PT 

Pustaka Rezki Putra, 1997), h. 170 
28 Abdul Masjid Khon, Ulumul Hadis, (Cet. IV. Jakarta: Amzah, 2010), h. 115 
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هُوَ تتَبَعُِ طُرُقُ حَدِيْثٍ انِْفِرَدَ برِِوَايتَِهِ رَاوٍ لِيعَْرِفُ هَلْ  شَارِكُهُ فِيْ  
 رِوَيتَِهِ غَيْرُهُ أوَْ لاَ 

Artinya: Al-I’tibar adalah penelusuran jalan-jalan hadis yang hanya 
diriwayatkan oleh seorang rāwi, untuk mengetahui ada rawi lain 
yang bersamanya/bersyarikah atau tidak.29 

 
3) Kritik hadis 

Penelitian (kritik) hadis dapat dikenal dengan sebutan naqd al-

Hadīth, yang merupakan upaya menyeleksi atau membedakan hadis 

shahih, hasan dan dhaif serta menetapkan status para perawi dari segi 

kepercayaan atau cacat.30 Penelitian (kritik) hadis bukan dimaksudkan 

untuk menguji kebenaran hadis, akan tetapi tatanan kebenaran dengan 

menyampaiakan suatu hadis harus tertera mata rantai yang menyampaikan 

dalam bentuk sanad untuk mengetahui akurasi dan validitasnya. 

Dalam studi hadis persoalan sanad dan matan sangat penting yang 

menentukan keberadaan dan kualitas suatu hadis. Karena sumber ajaran 

islam harus mengenai keaslian data (sanad dan matan) yang telah 

dibawanya. Hadis yang asli diterima dari Nabi Muhammad SAW dengan 

mata rantai dan isi hadis yang diterima secara pasti dan meyakinkan, 

sedangkan ketidakasliannya dapat dibuktikan secara nyata.  

4) Kritik sanad  

Kata sanad atau al-sanad berasal dari kata sanada, yasnudu yang 

berarti mu’tamad (sandaran, tempat bersandar, tempat berpegang, yang 

                                                            
29 Cut Fauziah, I’tibar Sanad Dalam Hadis, Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, vol. 1, no. 1, 

2018, h. 125 
30 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyakarta: 

Teras, 2004), h. 10 
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dipercaya, atau yang sah).31 Menurut Bahruddin ibn Jamā’ah dan al-Tībī, 

sanad adalah sebuah pemberitaan mengenai jalan sebuah matan atau 

rangkaian perawi yang menukilkan hadis dari sumber yang pertama.32 

Adapun unsur-unsur kaedah keshahihan sanad sebagai berikut: 

 Sanad yang tertulis harus bersambung dari mukharrijnya sampai Nabi 

Muhammad SAW 

 Seluruh periwayatan harus bersifat ‘adīl dan dabīț  

 Sanad dan matannya terhindar dari syad dan illat (cacat)33 

Adil secara etimologi berasal dari bahasa Arab, Adil (al- ‘Adl), adalah 

bentuk mashdar dari kata ‘adala-ya’dalu- ‘adl. Makna dari kata 

tersebut adalah lawandari kata zalim.34 Secara terminologi, adil adalah 

pertengahan dari dua sisi yang berlawanan. Menurut Jahizh, adil 

adalah memperlakukan sesuatu secara proporsional. Artinya, 

memperlakukan sesuatu secara tempat, waktu, cara dan ukurannya 

tanpa berlebihan, kurang, maju atau mundur.35 

Sedangkan adil menurut periwayatan hadis ialah sebagai berikut: 

a. Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat 

b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang menodai agama dan sopan santun 

                                                            
31 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1996), h. 91 
32 Muhammad Hadi Sucipto dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2013), h. 64-65 
33 Suryadi dan Muhammad Alfatih Surwadilaga, Metode Penelitian Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), h. 101 
34 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Ensiklopedia Akhlak Muhammad Saw. terj. Agus 

Hidayatullah Mufti, dkk. Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), h. 
673 

35 Ibid, h. 674 
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c. Tidak melakukan perkara yang mubah, yang dapat menggugurkan 

iman dan mengakibatkan penyesalan 

d. Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan 

dengan syari’at Islam.36 

5) Kritik Matan  

Matan adalah tempat berakhirnya suatu sanad. Atau dalam 

pengertian lain, matan adalah lafadz-lafadz hadis yang dengannya makna 

hadis bisa dibangun.37 Dalam perspektif keilmuan redaksi matan hadis 

yang diriwayatkan dibagi menjadi dua, yaitu diriwayatkan secara lafadz 

(riwayah bi al-lafdz) dan diriwayatkan secara makna (riwayah bi al-

ma’na).38 

Meriwayatkan hadis secara lafadz adalah meriwayatkan hadis 

sesuai dengan lafadz yang mereka terima dari Rasulullah SAW. 

Sedangkan periwayatan secara makna adalah periwayatan hadis yang 

sesuai dengan redaksi mereka sendiri yang sesuai dengan makna yang 

terkandung. Dengan kata lain, para sahabat meriwayatkan sesuai 

pemahaman mereka atas ucapan Rasulullah SAW, kemudian disampaikan 

oleh para sahabat dengan susunan kata redaksi mereka sendiri.39 

Kritik matan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan atas 

hadis. Tolak ukur yang dijadikan pegangan oleh ulama sangat beragam. 

                                                            
36 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalhul Hadits, (Bandung: PT. Al-ma’arif), h. 119-120 
37 Mudatsir, Ilmu Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 62 
38 Sa’adullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), h. 23 
39 Endang Soetari, Ulumul Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), h. 213 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



25 
 

 
 

Salah satunya menurut al-Khatib al-Baghdadi cara untuk memahami 

sebuah matan hadis ialah sebagai berikut: 

 Matan hadis tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 

 Matan hadis sesuai dengan akal sehat 

 Matan hadis tidak boleh bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 

 Matan hadis tidak boleh bertentangan dengan dalil yang sudah pasti40 

6) Ma'anil Hadis  

Ma'anil hadis adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana cara 

memahami hadis Nabi Muhammad saw dengan melihat berbagai aspek, 

mulai dari konteks semantis dan struktur linguistik teks hadis, konteks 

munculnya hadis (makro ataupun mikro), posisi dan kedudukan Nabi saw 

ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi saw, 

serta bagaimana menghubungkan teks hadis masa lampau dengan teks 

hadis masa kini, sehingga dapat memahami maksud secara tepat, tanpa 

kehilangan relevansinya dengan konteks masa kini yang selalu dinamis.41 

Untuk memahami dan menyingkap makna hadis, maka dibutuhkan 

suatu cara atau teknik tertentu yaitu dengan dua metode teks hadis, sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman Tekstual 

Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti naş, kata asli 

dari pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), 

                                                            
40 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis, (Malang: UIN Maliki, 2010), h. 189 
41Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'anil Hadits Paradigma Interkoneksi, (Idea Press, 

Yogyakarta, 2016), h. 4 
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atau sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran. 

Selanjuutnya, dari kata tekstual muncul sebuah kelompok yang 

memahami teks hadis berdasarkan yang tertulis pada teks, tidak mau 

pakai qiyas, ataupun menggunakan ra’yu. Dengan kata lain, memahami 

secara tekstual adalah pemahaman makna lahiriah.42 

Pemahaman secara tekstual lebih memperhatikan bentuk dan 

cakupan yang cenderung mengabaikan pertimbangan latar belakang 

peristiwa (wurūd) hadis dan dalil-dalil lainnya. Dasar penggunaan 

teknik ini adalah bahwa ucapan dan perbuatan Rasulullah tidak terlepas 

dari konteks kewahyuan.43 

2. Pemahaman Kontekstual  

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yaitu sesuatu yang 

ada di depan atau di belakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang 

membantu menentukan makna. Selanjutnya, dari kata kontekstual 

muncul sebuah kelompok kontekstualis yaitu dalam memahami suatu 

hadis mereka memperhatikan sesuatu yang ada di sekitarnya karena ada 

indikasi makna-makna lain selain makna tekstual.44 

Pemahaman kontekstual dapat disebut dengan pemahaman 

matan hadis yang dengan memperhatikan beberapa hal. Pertama, asbab 

al-wurudnya(konteks di masa Rasul, pelaku sejarah, peristiwa sejarah). 

                                                            
42 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 

146 
43 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’ani al-Hadis, 

(Makassar: Alaudin University Press, 2013), h. 1 
44 Hasjim Abbas, Kritik Matan  Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyakarta: 

Teras, 2004), h. 68 
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Kedua, melakukan kajian linguistik hadis. Ketiga, kajian hermeneutis 

dengan mencoba menginterkoneksikan dengan disiplin ilmu yang 

lain.45 

 

 

                                                            
45 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'anil Hadits Paradigma Interkoneksi, (Idea Press, 

Yogyakarta, 2016), h. 31 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu menjelaskan dan 

menganalisis hadis hak wanita dalam memilih pasangan, maka peneliti 

menggunakan pendektan ma’anil hadis yaitu ilmu yang mempelajari cara 

memahami hadis, ragam redaksi dan konteksnya secara komprehensif, baik 

dari segi makna yang tekstual maupun kontekstual.46 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu library research adalah penelitian ilmiah yang 

sumber data dan informasinya diperoleh dari buku-buku, majalah, artikel, 

jurnal, dokumen, media online, dan catatan lainnya yang mempunya tema 

sama dengan penelitian yang akan diulas.   

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama yang membahas tentang judul penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil data-data pokok dari kitab hadis Sunan Abū Dāwud. 

Di samping itu untuk lebih memudahkan dalam mencari hadis peneliti 

juga memanfaatkan beberapa aplikasi berbasis elektronik seperti 

Maktabah Syamīlah.  

 

                                                            
46 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang 

sudah dipubikasikan untuk umum. Berupa buku, kitab-kitab syarah 

seperti: 

a. Aunul Ma’bud 

b. Fiqih Perempuan, Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan 

Gender 

Kitab-kitab, buku, jurnal, artikel, tulisan ilmiah, dan sebagainya yang 

mendukung penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Menghimpun dan mencari referensi yang sesuai dengan tema penelitian. 

Bahan-bahan pustaka yang bisa didapat dari perpustakaan-perpustakaan. 

2. Interpretasi data yaitu memahami kemudian menafsirkan data yang telah 

dikumpulkan, diseleksi dan diklasifikasi 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

menorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan 

oleh data. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu menganalisis 

data-data tersebut dengan bertujuan untuk menjawab pokok permasalahan 

yang telah diuraikan diatas.  
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Dengan memperhatikan masalah yang telah dipaparkan, dalam 

menganalisis data peneliti menggunakan beberapatahapan yaitu kategorisasi, 

verifikasi kemudian menyimpulkan.  

F. Keabsahan Data  

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan sebagai unsur yang 

tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan 

transferability. Transferability yaitu  teknik yang menekankan pada validitas 

eksternal, yaitu tergantung pada pembaca, sampai sejauh mana hasil penelitian 

tersebut dapat diterapkan pada konteks dan situasi sosial yang lain. Penelitian 

dikatakan objektif apabilah hasil penelitian telah disepakati banyak orang.47 

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik konfirmability (teknik menguji 

hasil penelitian).48 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Bagian ini menguraikan rencana penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.49 

Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Penelitian 

1. Menentukan topik permasalahan 

2. Menyusun proposal penelitian 

                                                            
47 Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Kesehatan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, vol. 12, no. 3, h. 
150 

48 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV, 2017), h. 194 
49 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, h. 48 
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3. Mengadakan seminar proposal 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mencari 

data/informasi dari beberapa kitab hadis primer, kitab hadis 

sekunder, buku-buku, dan sumber data lain sebagai pendukung. 

Seperti skripsi, tesis, jurnal, artikel, dll.  

c. Tahap Penyelesaian  

Tahap penyelesaian ini yaitu akhir dari suatu penelitian. 

Yang mana peneliti akan mengumpulkan semua data dan informasi 

yang diperoleh dari beberapa sumber pustaka maupun analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, sehingga dapat ditarik kesimpulan pada 

penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id 



 

32 
 

BAB IV 

HAK WANITA DALAM MEMILIH PASANGAN 

A. Kualitas Hadis Hak Wanita dalam Memilih Pasangan  

I) Takhrīj al-Hadīs 

Setelah mengumpulkan hadis diberbagai kitab, berikut hadis yang 

telah dikumpulkan: 

دٍ، حَدَّثنَاَ جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، عَنْ . 1  حَدَّثنَاَ عُثمَْانُ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ، حَدَّثنَاَ حُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ
كْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ أيَُّوبَ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أنََّ جَارِيةًَ بِ 

جَهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فخََيَّرَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم أنََّ أبَاَهَا«وَسَلَّمَ فذَكََرَتْ   زَوَّ
50(ابو داود)  

دٍ حَدَّثنَاَ أبَوُ السَّقْرِ يحَْيىَ بْنُ يزَْداَدَ الْعسَْكَرِيُّ قاَلَ: حَ  .2 دَّثنَاَ الْحُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ
وذِيُّ قاَلَ: حَدَّثنَيِ جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ،  الْمَرُّ

جَهَا وَهِيَ أبَاَهَا زَوَّ «أنََّ جَارِيةًَ بكِْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، فذَكََرَتْ لهَُ أنََّ 
51» كَارِهَةٌ، فخََيَّرَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ   

دٍ، قاَلَ: حَدَّثنَاَ . 3 ، قاَلَ: حَدَّثنَاَ حُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ يصِيُّ دُ بْنُ داَوُدَ الْمِصِّ أخَْبرََناَ مُحَمَّ
ابْنِ عَبَّاسٍ، أنََّ جَارِيةًَ، بكِْرًا أتَتَِ  جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ 

جَنِي وَهِيَ كَارِهَةٌ،  فرََدَّ النَّبِيُّ صَلَّى «النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فقَاَلتَْ: إنَِّ أبَِي زَوَّ
52»اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ نكَِاحَهَا  

 
 

II) I’tibar sanad 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

3 periwayatan hadis yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud, Ibn Mājah, An-

Nasā’i. Dari 3 periwayatan tersebut hanya ada satu sahabat yang 

                                                            
50 Abū Dāwud Sulaimān bin Asy’Asyi bin Ishaq As-Sijistani, Sunan Abū Dāwud, juz 2 

(Beirut: Al-Ashriyah, T.th), h. 232. 
 38 Ibnu Mājah Abu Abdillah Muhammad bin Yāzid, Sunan Ibn Mājah, juz 1 ( Kairo: Dar 

Ihyā’ al-Kutub al-‘Arābiyah,  273 H), h. 603 
52 Ahmad bin Syu’aib Al-Khurāsany, As-Sunan al-Kubra, juz 5 (Beirut, Muassasah Ar-

Risalah, 1421 H),h. 176 
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meriwayatkan yaitu Ibnu ‘Abbās. Begitupun level setelah sahabat hanya 

ada satu yang meriwayatkan setelah sahabat Ibnu ‘Abbās adalah ‘Ikrimah. 

Adapun keterangan yang lebih jelasnya bisa dilihat di skema sanad 

berikut: 

a. Skema sanad hadis Ibnu ‘Abbās dari Mukharrij Abū Dāwud: 

 رسول الله

  قال

 ابن عباس

 عن

 عكرمة

 عن

 ايوب

 عن

رير بن حازمج  

 حدثنا

 حسين بن محمد

 حدثنا

 عثمان بن ابي شيبة

W. 131 H 

W. 170 H 

W. 213 H 

W.  105 H 

W. 239 H 

W. 61-70 H 
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b. Skema sanad hadis Ibnu ‘Abbās dari Mukharrij Ibnu Mājah: 

الله رسول  

 قال

 ابن عباس

 عن

 عكرمة

 عن

 ايوب

 عن

 جرير بن حازم

 حدثنا

 حسين بن محمد

 حدثنا

 ابو سقر يحي 

  

W. 61-70 H 

W.  105 H 

W. 131 H 

W. 170 H 

W. 213 H 
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c. Skema sanad hadis Ibnu ‘Abbās dari Mukharrij Sunan Al-Kubra: 

 رسول الله 

        قال    

 ابن عباس

  عن

 عكرمة

     عن

 ايوب

  عن

 جرير بن حازم

  حدثنا

 حسين بن محمد

 اخبرنا

 محمد بن داود المصيصى

 

 

W. 61-70 H 

W.  105 H 

W. 131 H 

W. 170 H 

W. 213 H 

W. 250-241 H 
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d. Berikut gabungan 3 sanad di atas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

ن عباساب  

 عكرمة

 ايوب

 جرير بن حازم

 حسين بن محمد

عثمان بن ابي 
ة ش

 ابو سقر يحي محمد بن داود 

 ابن ماجه النسائي ابو داود
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Di bawah ini adalah data para perawi yang meriwayatkan hadis tentang 

hak wanita dalam memilih pasangan: 

1. Ibnu ‘Abbās 

Nama beliau adalah ‘Abdullah bin ‘Abbās bin Abdul Muţţalib 

bin Hāsyim bin ‘Abd Manāf. Menurut pendapat kritikus hadis, beliau 

orang yang tsiqah dan tidak perlu diragukan lagi keshahihannya. 

Beliau merupakan anak pamannya yaitu ‘Abbās bin ‘Abd al-

Muţţalib.53 Ibn ‘Abbās merupakan orang yang sangat bersungguh-

sungguh dalam menuntut ilmu. Beliau mendapat julukan al-Bahr 

(lautan ilmu) karena kapasitas keilmuan yang dimilikinya. Guru-guru 

beliau adalah Nabi Muhammad SAW, Abi bin Ka’ab, Usāmah bin 

Zaid, dan lain-lain.54 

Nama-nama muridnya yaitu ‘Ikrimah bin Khālid al-

Makhzūmi, ‘Ikrimah Maūla bin ‘Abbās, ‘Ali bin ‘Abdullah, dan lain-

lain. Beliau adalah sahabat yang wafat pada tahun 61-70 H.  

2. ‘Ikrimah  

Nama lengkap beliau adalah ‘Ikrimah al-Barbari Abu 

‘Abdillah al-Madanī Maula ‘Abdullah bin ‘Abbās. Beliau berasal dari 

Barbar, awalnya beliau budak milik Husain bin Abi al-Hur al- 

‘Anbari, kemudian ia memberikannya kepada Ibnu ‘Abbās sebelum 

beliau berangkat ke Basrah. Beliau terdapat pada thabaqah ke 3. 

                                                            
  53 Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin al-Hasan Abu Nasr al-Bukhari al-Kalabazi, 
al-Hidayah wa al-Irsyad fi Ma’arifah Ahl al-Siqah wa al-Sadad, Juz. 1, h. 384 

54 Syams al-Din bin Abdullah Muhammad, Tarikh al-Islam Wawafiyat al-Masyahir wal-
I’lam, juz 2 (Beirut: Lebanon, Darul Gharbi al-islami, 2003), h. 658 
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Guru-guru beliau adalah tuannya, ‘Ali bin Abī Ţālib, Hasan bin ‘Ali, 

Abī Hurairah, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Amru, Abi Sa’īd, ‘Uqbah bin ‘Āmir, 

Hajjāj bin ‘Amrū bin Ghazyah, Mu’āwiyah bin Abī Sufyān, Shafwān 

bin Umayyah, Jābir, Ya’la bin Umayyah, Abi Qatādah, ‘Āisyah, 

Hamnah binti Jihasy, Ummu Umārah, Yahya bin Ya’mar.55 Murid-

murid beliau Abū al-Sya’tsā’ Jābir bin Zaid, Abū Ishāq al-Sabī’ī, 

Khālid al-Hidza’, ‘Abdurrahman bin Sulaimān bin al-Ghasīl, Ayūb 

Asy-Syikhtiyani.56 Hammad bin Zaid dari Ayub berkata jika tidak 

terpercaya (tsiqah) saya tidak akan menulis tentang dia. An-Nasa’I 

berkata tsiqah, Ibnu Abi Hatim berkata bahwa saya bertanya kepada 

ayah saya, bagaimana ‘Ikrimah itu? Beliau berkata, ia tsiqah. Saya 

berkata apakah hadisnya dapat dijadikan hujjah? Iya, riwayat darinya 

adalah tsiqah.57 

3. Ayūb 

Nama lengkap beliau adalah Ayūb bin Abi Tamīmah Asy-

Syikhtiyāni.58 Menurut Ibnu ‘Alīyyah beliau lahir pada tahun 66 H 

dan menurut Al-Bukhāri dari Ibnu Al-Madani beliau meninggal pada 

tahun 131 H. Berkata Ibnu Sa’ad bahwa Ayūb merupakan orang yang 

tsiqah tsabat fii al-hadis (orang yang terpercaya dan kuat hafalan), 

banyak pengetahuan, hujjah, adil. Berkata Ibnu al-Barrā dari Ibnu Al-

                                                            
55 Ibn Hajar Al-Asqalani, Tahdzibu al-Tahdzib fii Rijal al-Hadis, juz 4 (Beirut: Dar al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2013), h. 547 
56 Ibid, h. 548 
57 Ibid, h. 553 
58 Ibn Hajar Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib fii Rijal al-Hadis, juz 1 (Beirut: Dar al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2013), h. 374 
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Madani yaitu Ayub terbukti kuat hafalan, beliau merupakan orang 

faqih pada masanya, penghafal hadis, dikenal sebagai sabitan tsiqah, 

dan diriwayatkan darinya sekitar 800 hadis.59 An-Nasā’I berkata Ayūb 

kuat hafalan dan terpercaya, Ibnu Hātim berkata Ayūb adalah orang 

yang tsiqah.60 Nama-nama guru beliau diantaranya ‘Ikrimah Maūla 

bin ‘Abbās, ‘Amru bin Salamah al-Jarmī, Hamīd bin Hilal, Abū 

Qilabah, al-Qasimi bin Muhammad, ‘Abd al-Rahman bin Al-Qāsim, 

Nāfi’ Maūla bin ‘Umar, ‘Athā’, Al-A’raj, Amr bin Dīnār, Abī Rāja al-

‘Ūtāridi, Abi ‘Utsman an-Nahdī, Hafshoh binti Sīrīn, Mu’adzah al- 

‘Udwīyyah.61 Sedangkan nama murid-murid beliau diantaranya Jarīr 

bin Hāzim, Ismail bin ‘Alaih, Al-Hasan bin Abi Ja’far, dan lain-lain. 

4. Jarīr bin Hāzim  

Nama lengkap beliau adalah Jarīr bin Hāzim bin Zaid bin 

‘Abdillah, beliau adalah thabaqah ke 6, beliau meninggal pada 

tahun170 H. Nama-nama guru beliau adalah Abi Ţufaīl, Abi Raja’ al-

‘Uthari, Hasan, Ibnu Sīrrīn, Qatadah, Ayyūb Asy-Syikhtiyāni, Tsabit 

al-Banāni, Hamīd bin Hilāl, Hamīd bin Ţawil, A’masy, Ibnu Ishāq, 

dan lain-lain.62 Nama-nama murid Husain bin Muhammad, Ibnu 

Mubārak, Ibnu Wahāb, ‘Amru bin Ashim, ‘Abdurrahman bin Mahdī, 

Yazīd bin Abi Habīb, Waki’, Qathan, Ibnu Lahi’ah, Abu Rabi’ Az-

                                                            
  59 Khair al-Din bin Mahmud bin Muhammad bin Ali bin Faris al-Zarkali al-Damasyqi, al-
A’lam li al-Zarkali, juz 4 (Cet. XV; t.tp.: Dar al-‘Ilm al-Milayin, 2002) 

60 Ibid, h. 375 
61 Ibid, h. 374 
62Ibid, h. 544 
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Zahrani, dan lain-lain. Derajat beliau yaitu menurut ‘Utsman Ad-

Dārimi tsiqah, menurut ‘Abdullah bin Ahmad tidak ada cacat 

padanya(ليس به بأس), menurut Al-‘Ijlī tsiqah.63 

5. Husain bin Muhammad 

Nama beliau adalah Husain bin Muhammad bin Bahrām al-

Tamīmī. Kuniyahnya adalah Abu Ahmad, ada juga yang mengatakan 

Abu ‘Ali. Beliau tinggal di Bagdad, beliau adalah thabaqah ke 9. 

Derajat Husain bin Muhammad menurut beberapa ulama yaitu 

menurut Ibnu Sa’ad tsiqah, An-Nasā’i berpendapat tidak ada cacat 

baginya, menyebutkan Ibnu Hibban bahwa tsiqah.64 Menurut Hambal 

bin Ishāq, Husain bin Muhammad meninggal tahun 213 H.65 Nama-

nama guru beliau adalah Isrāil bin Yunūs, Jarīr bin Hāzim, Syaibān 

bin Muhammad. Sedangkan nama-nama muridnya yaitu Ibrāhīm bin 

Ishāq, Abu Saqr Yahya bin Yazad al-Azkāri, ‘Ustman bin Muhammad 

Abi Syaibah.66 

6. ‘Utsman  

Nama lengkap beliau adalah ‘Utsman bin Muhammad bin 

Ibrāhīm bin ‘Utsman bin Khuwāsati Abū al-Hasan Al-‘Absī. Beliau 

lahir pada tahun 156 H dan wafat pada tahun 239 H.67 Nama-nama 

                                                            
63Ibid, h. 545 
64 Ibn Hajar Al-Asqalani, Tahdzibu al-Tahdzib fii Rijal al-Hadis, juz 2 (Beirut: Dar al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2013), h. 111 
65 Ibid, h. 112 
66 Syams al-Din bin Abdullah Muhammad, Tarikh al-Islam Wawafiyat al-Masyahir wal-

I’lam, juz 5 (Beirut: Lebanon, Darul Gharbi al-islami, 2003), h. 300 
67 Adil Nuwihadh, Mu’jam al-Mufassirin min Shadr al-Islami, juz 1, (Beirut: Lebanon, 

Muassasah Nuwihadh, 1409 H), h. 344 
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guru beliau yaitu Husyaim, Jarīr bin Abdul Hamīd, Ibnu al-Mubārak, 

Husain bin Muhammad, Syarik. Nama-nama muridnya yaitu Bukhāri, 

Muslim, Abū Dāwud, Ibnu Mājah, Ibrāhīm in al-Harbi, Ibrāhīm bin 

Abi Ţalib, ‘Abdullah bin Ahmad.68 Derajat ‘Utsman bin Abi Syaibah 

menurut para ulama yaitu menurut Ibnu Mu’in beliau tsiqah, dalam 

periwayatan hadis tidak ada masalah.69 

7. Abu al-Saqr Yahya 

Nama lengkap beliau adalah Abū as-Saqr Yahya bin Yazdad 

al-Azkari. Beliau termasuk dalam thabaqah 11, menurut para kritikus 

hadis beliau orang yang maqbul. Nama-nama guru beliau yaitu Husain 

bin Muhammad, ‘Abdullah bin Yazdād, ‘Abdullah bin Shālih. Nama-

nama murid beliau adalah Abu al-Hasan bin ‘Abbās, Ibnu Mājah, 

Abbas bin Hamdan al-Hanafi.70 

8. Muhammad bin  Dāwud al- Mushaishi 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Dāwud bin 

Shubaih al- Mushaishi, beliau termasuk dalam thabaqah 11. Ada 

beberapa pendapat kritikus hadis ada yang mengatakan beliau orang 

yang Tsiqah dan ada yang mengatakan bahwa beliau orang yang 

Shuduq. Beliau shaduq karena beliau lemah dalam ingatan, taetapi 

beliau adalah pemimpin yang bijak dan baik. Nama guru-gurunya 

                                                            
68 Syams al-Din bin Abdullah Muhammad, Tarikh al-Islam Wawafiyat al-Masyahir wal-

I’lam, juz 5 (Beirut: Lebanon, Darul Gharbi al-islami, 2003), 883 
69 Ibn Hajar Al-Asqalani, Tahdzibu al-Tahdzib fii Rijal al-Hadis, juz 4 (Beirut: Dar al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2013), h. 444 
70 Yusuf bin Abdur Rahman bin Yusuf bin Ali bin Abdul Malik bin Ali bin Abi al-Zuhri 

al-Kalbi al-Qadha’i al-Mizzi, Tahdzibul Kamal fii Asma’ar-Rijal, juz 32 ( Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1400 H), h. 42 
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yaitu Ibrahim bin Utsman, Husain bin Muhammad al-Marudzi. Nama-

nama murid Abu Dawud, An-Nasa’I, Abu ‘Arubbah.71 

III) Kritik Sanad dan Matan Hadis 

1. Kritik sanad 

Dari hadis-hadis tentang hak wanita dalam memilih pasangan 

yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis mengkritisi sanad dan 

matan hadis untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tersebut. Yaitu: 

a. Sunan Abu Dawud 

Dalam riwayat Abu Dawud sanad-sanad tersebut 

berkualitas tsiqah. Memperhatikan Tahammul dan al-‘ada’, maka 

hadis tersebut disampaikan secara langsung dengan periwayat-

periwayat yan lain. Selain itu penulis menyimpulkan bahwa sanad 

dalam hadis tersebut muttaşil(bersambung). Karena adanya relasi 

seorang murid dengan guru. Penulis juga menyimpulkan bahwa 

hadis tersebut merupakan hadis marfu’, yaitu hadis yang 

bersandar dari Rasulullah. Maka dari itu hadis tersebut memenuhi 

syarat-syarat keshahihan hadis.  

b. Sunan Ibn Majah 

Dalam riwayat Ibn Majah, sanad-sanad tersebut 

berkualitas tsiqah. Tetapi ada salah satu rawi yang berkualitas 

maqbul, Abu Saqr Yahya. Dapat disimpulkan bahwa hadis 

riwayat Ibn Majah yaitu hasan.  Tetapi karena terbantu adanya 
                                                            

71 Yusuf bin Abdur Rahman bin Yusuf bin Ali bin Abdul Malik bin Ali bin Abi al-Zuhri 
al-Kalbi al-Qadha’i al-Mizzi, Tahdzibul Kamal fii Asma’ar-Rijal, juz 25 ( Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1400 H), h. 175 
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hadis dari mukharrij Abu Dawud, maka sanad hadis termasuk 

kategori shahih lighairihi.  Penulis menyimpulkan bahwa sanad  

yang tercantum dalam hadis itu muttaşil (bersambung), karena 

adanya ketersambungan guru dan murid. Penulis juga 

menyimpulkan bahwa hadis tersebut termasukdalam hadis marfu’ 

(disandarkan kepada Rasulullah).  

c. Sunan Al-Kubra 

Dalam periwayatan Sunan al-Kubra, semua sanad bersifat 

tsiqah. Namun, ada salah satu sanad yang para ulama berbeda 

pendapat. Ada dua pendapat yang dikatakan oleh para ulama. 

Yang pertama ada yang mengatakan bahwa beliau adalah tsiqah 

dan yang kedua mengatakan bahwa beliau orang yang shaduq. 

Maka sanad hadis termasuk dalam kategori shahih lighairihi. 

Dari skema dan penjelasan yang ada diatas. Dapat 

disimpulakan bahwa, hadis dari mukharrij Ibn Mājah yaitu 

mencapai derajat shahih lighairihi. Dengn keberadaan hadis dari 

mukharrij Abū Dāwud, maka sanad hadis termasuk dalam 

kategori shahih. Sanadnya tetap bersambung, karena adanya 

petemuan guru dan murid. Mukharrij Al-Nasā’i para sanad yang 

tercantum bersifat tsiqah dan dapat dipercaya. Penyampaian hadis 

menggunakan shigat haddatsana, ‘an. Kesimpulan dari penelitian 

sanad hadis tersebut yaitu shahihul isnad.  
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d. Penelitian keadilan dan kedhabitan perawi 

Hadis ini diriwayatkan oleh para perawi yang menurut 

penilaian ulama kritikus hadis yaitu tsiqah. Yang menunjukkan 

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud adalah Shahih 

dan dapat dijadikan sebagai hujjah.  

e. Kemungkinan tadlis dalam sanad 

Walaupun terdapat sighat ‘an dalam sanad hadis ini, tetapi 

tidak ada perawi yang dikenal sebagai mudallis. 

2. Kritik matan  

               a. Meneliti kandungan matan 

Setelah melakukan kritik sanad, maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan kritik matan. Dalam menentukan matan hadis itu shahih, harus 

mengetahui sanad yang terdapat dalam hadis tersebut shahih atau tidak. 

Sanad hadis Hak Wanita dalam Memilih Pasangan adalah shahih. Dari dua 

hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mājah dan Abū Dāwud memiliki lafad 

yang sama persis dan memiliki maksud yang sama. Kemudian meneliti 

susunan matan yaitu bahwa seorang gadis datang kepada Rasulullah dan 

menyebutkan ayahnya telah menikahkannya sedangkan ia tidak senang.  

Adapun matan dari riwayat Sunan Abu Dawud yaitu: 

 أنََّ أبَاَهَا«أنََّ جَارِيةًَ بكِْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فذَكََرَتْ 
جَهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فخََيَّرَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم  زَوَّ
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“bahwa seorang gadis datang kepada Nabi saw. dan menyebutkan 

bahwa ayahnya telah menikahkannya sementara ia tidak senang. 

Kemudian beliau memberikan pilihan." 

 

Ditinjau dari susunan makna tidak terjadi adanya perbedaan yang 

signifikan antara periwayatan Abu Dawud dan Ibnu Majah, hanya terjadi 

sedikit perbedaan dari segi lafadnya. Sehinga periwaatan dalam hadis 

tersebut menggunakan riwayat bil ma’na. Berikut matan riwayat Ibnu 

Majah: 

أنََّ جَارِيةًَ بكِْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، فذَكََرَتْ لهَُ أنََّ 
جَهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فخََيَّرَهَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ « »أبَاَهَا زَوَّ  

 

“bahwa seorang gadis datang kepada Nabi saw. dan menyebutkan 

bahwa ayahnya telah menikahkannya sementara ia tidak senang. 

Kemudian beliau memberikan pilihan." 

Sedangkan redaksi periwayatan Sunan al-Kubra ada perubahan 

dalam segi susunan kata dalam matan hadis tersebut. Yaitu perbedaannya 

sebagai berikut: 

 

يةًَ، بكِْرًا أتَتَِ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فقَاَلتَْ: إنَِّ أبَِي أنََّ جَارِ 
جَنِي وَهِيَ كَارِهَةٌ،  فرََدَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ نكَِاحَهَا«زَوَّ  
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“bahwa seorang gadis datang kepada Nabi saw dan menyebutkan 

bahwa ayahnya telah menikahkannya sementara ia tidak senang. Maka 

Nabi saw membatalkan pernikahannya” 

 

Kesimpulan dari beberapa riwayat di atas telah dijelaskan bahwa, 

Abu Dawud dan Ibnu Majah memiliki periwayatan yang sama dengan 

Sunan al-Kubra. Hanya saja terdapat perbedaan dalam penyusunan kata 

dalam matan hadis tersebut. Tetapi, dalam hal ini tidak dapat merubah 

maksud atau makna yang terkandung dalam hadis tersebut.  

b. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 

Dalam periwayatan yang telah tercantum di atas itu benar dalam 

keshahihan matan karena tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an, yaitu 

tertuang dalam Surah Al-Ahzab ayat 35: 

دِقِينَ  تِ وَٱلصَّٰ نِتَٰ نتِيِنَ وَٱلْقَٰ تِ وَٱلْقَٰ تِ وَٱلْمُؤْمِنيِنَ وَٱلْمُؤْمِنَٰ إنَِّ ٱلْمُسْلِمِينَ وَٱلْمُسْلِمَٰ
بِرِ  تِ وَٱلصَّٰ دِقَٰ تِ وَٱلصَّٰ قَٰ قيِنَ وَٱلْمُتصََدِّ تِ وَٱلْمُتصََدِّ شِعَٰ شِعِينَ وَٱلْخَٰ تِ وَٱلْخَٰ بِرَٰ ينَ وَٱلصَّٰ

فِظِينَ  تِ وَٱلْحَٰ ئمَِٰ ٓ ئمِِينَ وَٱلصَّٰ ٓ  وَٱلصَّٰ

غْفِرَةً وَ  ُ لهَُم مَّ َّ تِ أعََدَّ ٱ كِرَٰ َ كَثيِرًا وَٱلذَّٰ َّ كِرِينَ ٱ تِ وَٱلذَّٰ فِظَٰ أجَْرًا عَظِيمًافرُُوجَهُمْ وَٱلْحَٰ  

 

Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
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Ayat di atas menegaskan, setiap laki-laki dan perempuan 

mempunyai persamaan dalam mendapatkan pahala amal shaleh. Jika 

dalam perolehan amal shaleh perempuan mendapatkan hak yang sama, 

maka dalam pemilihan pasangan pun mereka juga mendapatkan hak yang 

sama.72 

c. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat  

Peneliti menemukan tidak adanya pertentangan dengan hadis yang 

lebih kuat. Bahkan terdapat hadis yang bertema sama dengan hadis yang 

diteliti yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari: 

ِ، حَدَّثنَاَ سُفْياَنُ، حَدَّثنَاَ يحَْيىَ بْنُ سَعِيدٍ، عَنِ القاَسِمِ:  حَدَّثنَاَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ االلهَّ
جَهَا وَلِيُّهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فأَرَْسَلتَْ إلِىَ شَيْخَيْنِ  امْرَأةًَ مِنْ وَلدَِ  فتَْ أنَْ يزَُوِّ  جَعْفرٍَ، تخََوَّ

عٍ ابْنيَْ جَارِيةََ، قالاَ: فلاَ تخَْشَيْنَ، فإَنَِّ خَنْسَاءَ  أنََّ مِنَ الأنَْصَارِ: حْمَنِ وَمُجَمِّ عَبْدِ الرَّ
قاَلَ » أنَْكَحَهَا أبَوُهَا وَهِيَ كَارِهَةٌ، فرََدَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ ذلَِكَ «بنِْتَ خِذاَمٍ 

حْمَنِ، فسََ  ا عَبْدُ الرَّ 73إنَِّ خَنْسَاءَ «مِعْتهُُ يقَوُلُ: عَنْ أبَِيهِ: سُفْياَنُ: وَأمََّ
 

Artinya: "bahwa seorang perempuan dari anak Ja'far merasa ketakutan 
(waswas) walinya menikahkannya sedangkan dia tidak suka, maka ia 
segera mengutus seseorang menemui dua syaikh dari kalangan Ansar 'Abd 
al-Rahman dan Mujammi', dua anak jariyah. Maka keduanya berkata: 
"Janganlah khawatir, karena Khansa' binti Khidam pernah dinikahkan 
ayahnya sedang dia tidak suka, maka Nabi saw menolak pernikahannya" 

d. Tidak bertentangan dengan akal sehat  

Menurut peneliti, hal ini seorang ayah yang menikahkan anak gadisnya 

sedangkan sang anak tidak menyukainya dan Rasulullah SAW memberikan 

pilihan kepada sang gadis. Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat. 
                                                            

72 Muhammad Kudhori, Hak Perempuan dalam memilih Suami (Telaah Hadis Ijbar 
Wali), dalam jurnal al-Ihkam, Vol. 12, No. 1, Juni 2017, h. 7 

73 Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz 9 (Beirut: Dar Thuqannajah, 
1442 H), h. 25 
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Karena sejatinya pernikahan ialah ibadah seumur hidup. Bagi calon istri 

maupun suami memiliki kriteria yang sempurna untu mereka masing-masing 

kedepannya, untuk menjalani roda kehidupan mereka membutuhkan seseorang 

yang pas (menurut mereka).  

IV. Asbab al-Wurud Hadis  

Pada sebuah peristiwa atau hukum pasti ada yang menjadi 

penyebab hal itu terjadi atau hukum itu diturunkan/ditetapkan. Dalam 

konteks hadis hal ini disebut dengan Asbab al-Wurud. Pengertian Asbab 

al-Wurud adalah suatu sejarah yang melatar belakangi munculnya suatu 

hadis. Ia bisa berupa peristiwa yang menimpa salah seorang sahabat 

ataupun pertanyaan yang ditanyakan kepada Nabi Muhammad pada masa 

itu. Secara sederhana Asbabal-Wurud merupakan sebab-sebab yang 

melatarbelakangi (background) hadis muncul.74  

Asbab al-Wurud hadis yang menjadi objek kajian adalah peristiwa 

ini menjelaskan bahwasannya ada anak perempuan yang dinikahkan oleh 

ayahnya dengan laki-laki yang tidak dikehendakinya, dan perempuan 

tersebut keberatan/membencinya. Maka, perempuan tersebut boleh 

meneruskan pernikahan ataupun membatalkannya.75 Hal ini berangkat dari 

peristiwa al-Khansa’a, yang ayahnya menikahkannya dengan anak saudara 

ayahnya. Tetapi dia (al-Khansa’a) tidak menghendaki laki-laki tersebut. 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan, dalam sejarah umat terdahulu 
                                                            

74 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'anil Hadits Paradigma Interkoneksi, Idea Press, 
Yogyakarta, 2016, h. 40 

75 Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri Abu al-Ala, Tuhfah 
al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Tirmidzi, juz 4 (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, t.th), h. 205 
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(sebelum Islam datang) kedudukan wanita sangatlah rendah di bawah laki-

laki. Di mana perempuan diperlakukan secara semena-mena, terutama 

dalam perkawinan. Perempuan tidak memiliki hak untuk menentukan 

pilihannya sendiri untuk menentukan pasangan yang akan dinikahinya. 

Setelah Islam datang, Nabi Muhammad saw dalam suatu riwayat 

dikisahkan bahwa ketika beliau ingin menikahkan anak-anaknya maka 

beliau terlebih dahulu memberitahukan atau meminta izinnya. Meminta 

persetujuan dan bermusyawarah dalam penentuan jodoh tersebut 

merupakan tradisi baru di kalangan masyarakat Arab.76  

Ketidaksukaan perempuan terhadap suaminya ada penjelasan lain 

yang mengatakan bahwa sang laki-laki tidak sepadan(sekufu) dengan 

perempuan, dan hal ini dapat menyusahkan sang perempuan.77  

ِ، قاَلَ: حَدَّثنَِي سَعِيدُ بْنُ أبَِي سَعِيدٍ، عَنْ  حَدَّثنَاَ مُسَدَّدٌ، حَدَّثنَاَ يحَْيىَ، عَنْ عُبيَْدِ االلهَّ
ُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " تنُْكَحُ  أبَيِهِ، عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ االلهَّ

ينِ، ترَِبتَْ يدَاَكَ المَرْأةَُ لأِرَْبعٍَ  : لِمَالِهَا وَلِحَسَبهَِا وَجَمَالِهَا وَلِدِينهَِا، فاَظْفرَْ بِذاَتِ الدِّ
"78  
 

Artinya: Musdad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada dari Abdullah berkata: Said bin Abi Said dari 
ayahnya dari Abu Hurairah R.a dari Rasulullah SAW, Beliau 
bersabda, “Perempuan itu dinikahi karena empat perkara: 
(pertama) karena harta bendanya, (kedua) karena kemuliaan 
leluhurnya, (ketiga) karena kecantikannya, (keempat) karena 
kepatuhannya kepada agamanya, maka utamakanlah 
perempuan yang taat kepada agamanya (jika tidak), pasti 
celaka kamu”.  

                                                            
76 Islah Gusmian, Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami?, h. 90-91 

77 Muhammad Ashraf bin Amir bin Ali bin Haidar Abu Abdurrahman Syarif al-Haq, 
Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyyah, 1415 H), juz. 6, h. 
86 

78 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar 
Thuqannajah,1422 H), juz 7, h. 7 
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Kafa’ah bukanlah syarat sah sebuah pernikahan, hanya saja hak 

para wanita maupun pria dan orang tua masing-masing. Jika mereka 

menginginkannya, maka mereka berhak mengambilnya. Dalam syarah 

hadis Abu Dawud, bab nikah. Menyebutkan bahwasannya, ayah tidak bisa 

memaksa anak perempuannya untuk nikah dengan laki-laki yang tidak 

diinginkan oleh anaknya. Imam Muslim, Bukhari, Nasa’i berpendapat 

bahwa diamnya (anak perempuan) adalah izinya untuk menerima laki-laki 

yang akan dinikahkan dengannya. Dalam riwayat al-Bukhari 

menyebutkan, bahwa izinnya adalah diamnya (keputusan) dan disisi lain 

diamnya adalah ridhanya.79 Menurut al-Syafi’i, perbedaan antara janda 

dan gadis dalam dimintai persetujuan yaitu jika perempuan diam atau 

tersenyum, tidak berteriak atau menangis sedih, maka itu tanda 

persetujuan darinya untuk menyetujui pernikahan.80 Sedangkan untuk 

janda ketika dimintai persetujuan harus diungkapkan dengan berbicara.81 

Nikah paksa yang dialami oleh banyak perempuan di luar sana 

pada dasarnya sangat tidak diperbolehkan dalam psikologis. Karena 

adanya banyak konsekuensi yang harus ditanggung perempuan dari segi 

negatif baik menyangkut sisi kesehatan fisik maupun psikis. Dampak dari 

segi psikis dapat terlihat saat perjodohan itu berlangsung. Saat perempuan 

                                                            
79 Muhammad Ashraf bin Amir bin Ali bin Haidar Abu Abdurrahman Syarif al-Haq, 

Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyyah, 1415 H), juz. 6, h. 
86 

80 Muhammad Ashraf bin Amir bin Ali bin Haidar Abu Abdurrahman Syarif al-Haq, 
Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, juz 6, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyyah, 1415 H), h. 84 

81 Abu Bakar, Kawin Paksa (Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam 
Penentuan Jodoh), dalam jurnal  al-Ihkam, Vol. V, No. 1, Juni 2010, h. 86 
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dijodohkan dengan orang yang tidak dikehendakinya maka akan datang 

perasaan syok, was-was. Selanjutnya dapat menimbulkan perubahan sikap 

keseharian menjadi pendiam dan pemurung.82 

Ijbar sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa 

suatu perbuatan seorang wali yang memillihkan jodoh untuk anak 

perempuannya. Sehingga, seolah hak ini berada pada para wali(ayah, 

kakek) bukan pada sang anak. Hak ijbar ini memfokuskan pada para 

perempuan, karena menurut para ayah anak perempuan mereka tidak 

mampu secara akal untuk membedakan mana yang baik dan buruk untuk 

mereka, sedangkan mereka paham hal tersebut. Dalam pandangan umum 

yang mereka ketahui, bahwa jodoh anak laki-laki berada di tangan Allah 

sedangkan jodoh anak perempuan berada di tangan para ayah atau wali 

mereka. Padahal, dalam syara’ telah diatur  bahwasannya perempuan 

balighah berhak untuk menentukan pasangan yang akan mereka nikahi 

tanpa campur tangan orang tua. 

B. Analisis Kandungan Hadis Hak Wanita dalam Memilih Pasangan 

Dalam memahami suatu hadis dibutuhkan pemahaman untuk memahami 

hadis yang bersangkutan. Untuk memahami hadis tentang hak wanita dalam 

memilih pasangan penulis akan menjelaskan mengenai hal ini.  Rasulullah 

menyampaikan hadis menggunakan bahasa arab, jadi diperlukan pemahaman 

                                                            
82 Nur Ilma Asmawi dan Muammar Muhammad Bakry, Kebebasan Perempuan Dalam 

Memilih Calon Suami; Studi Perbandingan Antara Madzhab Syafi’I dan Hanafi, dalam jurnal 
Perbandingan Madzhab, Vol. 2, No. 2, Desember 2020, h. 223 
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hadis menggunakan pendekatan bahasa untuk memahami apa yang disampaikan 

oleh Rasulullah.  

Dalam memahami hadis hak wanita dalam memilih pasangan, kata kunci 

yang diambil: 

a.  أنََّ جَارِيةًَ بكِْرًا yang berarti “bahwa seorang gadis”. Makna seorang 

gadis ini adalah para wanita yang belum pernah menikah. Menurut Ibnu 

Taymiyah kata بكرا mempunyai makna perawan yang sudah baligh. Sedangkan 

menurut Al-Syawkani mengomentari hadis di atas bahwa seorang perawan yang 

balighah. Ibnu Mundzir berkata, diharuskan untuk memberi tahu bahwa diamnya 

perawan adalah izinnya.83 

Selain itu dari ayat Al-Qur’an yang bersangkutan dengan hak wanita 

dalam memilih pasangan bermakna perempuan yang belum pernah menikah. 

Dalam Al-Qur’an makna seperti ini terdapat dalam Surah Al-Waqi’ah ayat 36, 

yaitu: 

 فجََعلَناَهُن أبَْكَارًا 

Artinya: Lalu kami jadikan mereka perawan-perawan.84  

Dari kata yang telah disebutkan, diambil kata أبَْكَارًا yang bentuk jamak 

dari kata بكر yang berarti perawan, gadis.85 Menurut Abd al-Rahman al-Jaziri al-

                                                            
83 Muhammad Ashraf bin Amir bin Ali bin Haidar Abu Abdurrahman Syarif al-Haq, 

Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyyah, 1415 H), juz. 6, hal. 
84 

84 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita 
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bikr(perawan) adalah sebutan untuk perempuan yang belum pernah sama sekali 

dijima’ (digauli). Perempuan seperti ini disebut bikr secara hakiki. Perempuan 

yang sudah menikah dengan akad yang sah ataupun fasid kemudian bercerai 

dengan suaminya atau suaminya meninggal dunia tapi belum digauli sekalipun, 

hilang keperawanan saat terjatuh, haid terlalu deras, mereka juga disebut dengan 

bikr.86 

Maka, penulis menyimpulkan bahwasannya kata بكر dalam hadis yang 

telah dibahas, memang dikhususkan untuk para perempuan yang belum menikah, 

atau yang belum pernah dijima’(digauli). B. 

b. كارهة merupakan isim la’i dari kata هكر  yang terdapat tiga huruf. Kata 

ini menunjukan lawan kata dari ridha dan cinta yang berarti tidak senang atau 

tidak suka, tidak sudi.87 Isim masdar dari kata الكره)(  bermakna paksaan terhadap 

seseorang untuk melakukan sesutu, kemudian orang tersebut melakukannya 

secara terpaksa.88 

                                                                                                                                                                   
85 Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Amr, Mu’jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mu’asharah, 

juz 1 (Alimul Kitab, 1429), hal 235 
86 Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, vol. 4, (t.t: t.p., t.th.), h. 

32 
  87 Adib Bisri dan Munawwir, al-Bisri Kamus Arab-Indonesia Indonesia-Arab (Cet. I; 
Surabaya, Pustaka Progresif, 1999), h. 633 
  88 Ahmad bin Faris bin Zakariya al-Qazwaini al-Razi, Mu’jam Maqayis al-Lugah, juz 5, 
h. 172 
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c.  خيرkata ini (khayyara) menurut Ahmad Mukhtar bahwa kata ini 

memiliki dua arti, pertama memiliki arti memilih dan yang kedua berarti 

mengutamakan.89 

Secara tekstual, hadis tersebut menjelaskan tentang ada seorang gadis yang 

datang menemui Rasulullah untuk mengadu bahwa ayahnya telah menikahkannya  

dengan seorang laki-laki yang dia tidak senangi, kemudian Rasulullah 

memberikannya pilihan kepada gadis tersebut. Hadis tersebut menunjukkan 

bahwa ayah wajib menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki yang ia 

sukai, apabila hal tersebut terjadi maka anak perempuan berhak menolak atau 

melanjutkan pernikahan.90 

C. Hak Wanita dalam Memilih Pasangan Menurut Pandangan Ulama 

Setiap orang mempunyai kehendak untuk membentuk keluarga dan 

melanjutkan kehidupan yang seharusnya mereka impikan. Ini berarti 

menunjukkan bahwasannya setiap orang berhak memilih siapapun sesuai dengan 

kehendak masing-masing dengan tujuan membentuk keluarga dan melanjutkan 

keturunan.  

Memilih pasangan hidup dan menikah merupakan suatu hal yang harus 

dipikirkan dengan matang, karena hal seperti ini tidak hanya berpengaruh di 

kehidupan yang saat ini tetapi juga di kehidupan yang akan datang. Hakekatnya 

                                                            
  89 Ahmad Mukhtar Abd al-Humaid ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-Arabiyah al-Mu’asarah, 
juz 1, h. 710 
  90 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Kahlan al-San’ani, Subul al-Sulaiman, Juz 3 
(Maktabah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1479 H/1960 M), h. 122 
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manusia diciptakan oleh Allah secara berpasangan bertujuan untuk saling 

melengkapi dan menyempurnakan.  

Agama Islam tidak membolehkan adanya paksaan kehendak yang 

dilakukan oleh orang tua. Tanggung jawab orang tua adalah menasehati dan 

mengarahkan. Keduanya (ayah dan ibu) tidak memiliki hak untuk menjodohkan 

anak-anaknya, baik perempuan maupun laki-laki dengan orang yang tidak mereka 

sukai. Perempuanpun bebas dalam menentukan dan memilih laki-laki yang akan 

dinikahinya.  

Hal ini memiliki pendapat dari para ulama yang berbeda tentang pemilihan 

pasangan untuk anak perempuan. Ada yang mengatakan bahwa jodoh anak laki-

laki berada di tangan Tuhan, sedangakan jodoh anak perempuan berada pada 

tangan (pilihan) ayahnya (hak ijbar). Berikut pendapat para ulama tentang hak 

wanita dalam memilih pasangan. 

a) Madzhab Maliki 

Dalam dunia islam, hak ijbar sebenarnya telah menjadi polemik tersendiri. 

Para imam madzhab berbeda pendapat dalam menyikapinya. Menurut imam 

Malik, pendiri madzhab Maliki. Bahwa seorang wali(ayah) dapat memaksa anak 

perempuannya untuk menikah. Menurut madzhab Maliki, hanya ada beberapa 

yang dapat memaksa anak perempuannya untuk menikah yaitu ayah terhadap 

anak perempuan dan terhadap anak laki-laki kecil, tuan terhadap hambanya(yang 

belum dewasa), dan wali terhadap anak yatim. Wali di luar ayah tidak boleh 

melakukannya sebelum ada persetujuan dari yang bersangkutan. Imam Malik 

berpegang pada hadis: 
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حَدَّثنَاَ مُعاَذُ بْنُ فضََالةََ، حَدَّثنَاَ هِشَامٌ، عَنْ يحَْيىَ، عَنْ أبَِي سَلمََةَ، أنََّ أبَاَ هُرَيْرَةَ، 
لاَ تنُْكَحُ الأيَمُِّ حَتَّى تسُْتأَمَْرَ، وَلاَ تنُْكَحُ «حَدَّثهَُمْ: أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

ِ، وَكَيْفَ إِذْنهَُا؟ قاَلَ: » ى تسُْتأَذْنََ البكِْرُ حَتَّ   91»أنَْ تسَْكُتَ «قاَلوُا: ياَ رَسُولَ االلهَّ
 

Artinya: “Tidak boleh seorang janda dinikahkan tanpa didengarkan 
penndapatnya, juga tidak boleh dinikahkan seorang gadis tanpa 
izinnya. Orang-orang bertanya, bagaimana izinnya? Jawab 
Rasulullah, diamnya itulah izinnya.” (HR. Bukhari) 

 

 Kesimpulan dari pendapat ini yaitu bahwa janda lebih berhak untuk 

menentukan atau memilih pasangannya, sedangkan untuk gadis meminta 

persetujuan dalam hal ini adalah perkara yang sunnah bukannya wajib.92 

b) Madzhab Syafi’i 

Dalam Madzhab Imam Syafi’i, kebebasan dan persetujuan perkawinan 

perempuan dikelompokkan menjadi 3, 1) gadis yang belum dewasa, 2) gadis 

dewasa, 3) janda. Untuk gadis yang belum dewasa, batas usia yang ditetapkan 

yaitu 15 tahun atau belum keluar darah haid. Dalam usia ini ayah dapat 

menikahkan anaknya yang belum baligh meskipun tanpa persetujuan sang anak, 

dengan syarat menguntungkan si anak dan tidak merugikan. Dalam hal ini, hak 

ijbar ayah terhadap putrinya, ada beberapa syarat yang ditetapkan oleh Imam 

Syafi’i yaitu: 

1. Hanya wali yang bisa melakukan hak ijbar (wali mujbir), ayah atau kakek 

2. Perempuan yang di ijbar masih gadis, dalam artian masih belum cukup 

dewasa93 

                                                            
91 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih Bukhari, juz 7 (T.kt: 

Dar Thouq An-Najah, 1422 H), h. 17.  
92 Arini Robbi Izzati, Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 

Ham, dalam jurnal Al-Mawarid, Vol. XI, No. 2, Sep-Jan 2011, h. 244 
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3. Tidak ada permusuhan atau kebencian perempuan kepada calon suaminya. 

4. Tidak ada permusuhan atau kebencian perempuan itu terhadap ayahnya 

5. Calon suami haruslah orang yang se-kufu’ (setara/sebanding) 

6. Maskawin (mahar) harus tidak kurang dari mahar mitsil, yakni maskawin 

dengan nilai ekonomi yang sesuai dengan martabat dan kedudukan sosial si 

perempuan 

7. Calon suami diyakini orang baik-bak94 dan tidak akan melakukan tindakan 

atau perbuatan yang akan melukai sang anak (perempuan itu)95 

Dasar penetapan hak ijbar ini menurut al-Syafi’i adalah tindakan Nabi 

Muhammad saw yang menikahi Aisyah ketika masih berumur enam tahun, dan 

melakukan hubungan suami istri pada saat Aisyah berumur sembilan tahun. 

Tindakan yang dilakukan oleh Abu Bakar yang menikahkan anaknya yang belum 

dewasa ditambah dengan bahwa urusan anak kecil adalah tanggung jawab 

ayahnya. Hal ini dijadikan dasar oleh al-Syafi’I untuk menetapkan hak ijbar pada 

anak yang belum dewasa, dengan catatan nanti setelah sang gadis menginjak usia 

dewasa dia sudah boleh menentukan untuk meneruskan pernikahan yang telah 

dijalani atau memilih bercerai dari suaminya.  

Gadis yang dewasa, al-Syafi’I memandang hak yang berimbang antara 

anak dan ayah. Namun ada penekanan bahwa ayah lebih berhak atas perkawinan 

anaknya. Dasar penetapannya hampir sama dengan yang digunakan oleh Imam 

                                                                                                                                                                   
93 Masdar F. Masduki, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqih 

Pemberdayaan, (Bandung: Mizan, 2000), h. 99 
94 Ibid, 100 
95 KH. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama 

dan Gender, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h. 181 
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Maliki, bahwa janda lebih berhak atas keputusan menikah sedangkan persetujuan 

gadis bukanlah suatu keharusan melainkan hanya sekedar pilihan. Untuk janda, 

diaharuskan untuk memiliki izin secara tegas dari yang bersangkutan, janda lebih 

berhak atas dirinya sendiri. Maka harus ada persetujuan darinya.96 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwasannya meskipun telah diklasifikasi oleh Madzhab Syafi’I, beliau 

memperbolehkan adanya hak ijbar tetapi hanya berlaku untuk gadis yang masih 

belum baligh (usia yang masih belum mengalami haid). Untuk gadis yang sudah 

baligh, hal ini imbang dengan hak yang dimiliki oleh ayah jadi, perlu adanya 

kesepakatan antar keduanya. Sedangkan untuk janda, ia lebih berhak dalam hal 

menentukan.  

c) Madzhab Abu Hanifah 

Dalam pandanan Abu Hanifah, bahwa persetujuan seorang gadis ataupun 

janda haruslah ada dalam hal perkawinan. Dan sebaliknya, apabila mereka 

menolak, maka perkawinan itu tidaklah bisa dilanjutkan meskipun itu dinikahkan 

oleh ayahnya sendiri. Dasar penetapan hukum ini, yang pertama adalah kasus 

yang menimpa pada zaman Nabi saw, yang menyatakan bahwa beliau menolak 

pernikahan seorang gadis. Dalam riwayat Ibnu Majah:  

 

حَدَّثنَاَ هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ قاَلَ: حَدَّثنَاَ وَكِيعٌ، عَنْ كَهْمَسِ بْنِ الْحَسَنِ، 
عَنِ ابْنِ برَُيْدةََ، عَنْ أبَيِهِ، قاَلَ: جَاءَتْ فتَاَةٌ إلِىَ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، 

جَنيِ ابْنَ أخَِيهِ، لِ  يرَْفعََ بِي خَسِيسَتهَُ، قاَلَ: فجََعلََ الأْمَْرَ فقَاَلتَْ: " إِنَّ أبَِي زَوَّ

                                                            
96 Arini Robbi Izzati, Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 

Ham, dalam jurnal Al-Mawarid, Vol. XI, No. 2, Sep-Jan 2011, h. 245 
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إلِيَْهَا، فقَاَلتَْ: قدَْ أجََزْتُ مَا صَنعََ أبَِي، وَلكَِنْ أرََدْتُ أنَْ تعَْلمََ النِّسَاءُ أنَْ ليَْسَ 
97إلِىَ الآْباَءِ مِنَ الأْمَْرِ شَيْءٌ   

 
Artinya: "dari Ibnu Buraydah dari bapaknya ia berkata; "Ada seorang 

perawan yang datang kepada Nabi saw dan berkata: 
"Sesungguhnya bapakku menikahkanku dengan keponakannya 
dengan tujuan agar mengangkatnya dari kehinaan." Buraydah 
berkata; "Maka beliau menyerahkan urusan itu kepada perawan 
tersebut." Lalu perawan itu berkata; "Aku telah menerima 
keputusan bapakku, hanya saja aku ingin kaum perempuan 
mengetahui, bahwa para bapak tidak mempunyai keputusan sama 
sekali dalam masalah ini."  

 

Gadis (al-Khansa’a) yang dinikahkan dengan anak saudaranya atas 

kehendak ayahnya, sedangkan ia tidak menyukai laki-laki tersebut. Al-Khansa’a 

kemudian melaporkan ini pada Nabi saw, lalu Nabi saw balik bertanya “apakah 

kamu dimintai izin (persetujuan)?”, jawab al-Khansa’a “saya tidak senang dengan 

pilihan ayah saya”. Nabi kemudian menyuruhnya pergi dan menetapkan hukum 

perkawinannya tidak sah, seraya belliau bersabda “nikahlah dengan orang yang 

kamu senangi”. Nabi tidak minta keterangan apakah dia gadis ataukah janda.98 Al-

Khansa’a berkomentar “bisa saja aku menerima pilihan ayah, tetapi aku ingin agar 

para wanita mengetahui bahwa seorang ayah tidak berhak memaksakan 

kehendaknya untuk menikahkan anak putrinya dan Nabi setuju”. Dari kasus al-

Khansa’a, ini menjadi rujukan harus adanya izin atau persetujuan antara gadis dan 

janda untuk pernikahan yang akan dilaksanakan untuknya, dalam madzhab ini 

tidak ada perbedaan.  

                                                            
97 Muhammad bin Yazid al-Qazwiny Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, (Kairo: Dar Ihya’ al-

Kutub al ‘Arabiyah, 1372 H.), juz 1, h. 602 
98 Nur Ilma Asmawi dan Muammar Muhammad Bakry, Kebebasan Perempuan Dalam 

Memilih Calon Suami; Studi Perbandingan Antara Madzhab Syafi’I dan Hanafi, dalam jurnal 
Perbandingan Madzhab, Vol. 2, No. 2, Desember 2020, h. 277 
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Dasar yang kedua, yaitu hadis yang digunakan oleh Imam Hanafi adalah 

hadis yang menjelaskan bahwa seorang wali boleh menikahkan gadis dengan 

syarat sang calon setuju dengan pernikahan tersebut, yang tanda persetujuan itu 

dengan diamnya. Jika sebaliknya atau sang calon menolak, maka ayah dilarang 

untuk memaksa.99 

Dari pandangan Abu Hanifah, bisa disimpulkan bahwasannya persetujuan 

calon mempelai baik gadis maupun janda sangatlah menentukan. Dimana 

persetujuan dari gadis cukup dengan diamnya, sedangkan janda harus dinyatakan 

dengan tegas.  

 

d) Madzhab Hambali  

Ibnu Qudamah dari madzhab Hambali mengatakan, bahwa ulama sepakat 

dengan adanya hak ijbar wali untuk menikahkan gadis yang belum dewasa, baik 

sang calon setuju atau tidak, dengan syarat pria yang akan menikahinya harus 

sekufu. Bahkan Ibnu Qudamah sendiri berpendapat bahwa ayah boleh memaksa 

anak gadisnya menikah dengan pria yang sekufu walaupun sang gadis tidaklah 

suka. Dasar bolehnya menikahkan gadis dengan paksaan yaitu termaktub dalam 

Surah Al-Talaq (65):4. Dalam ayat ini, pada dasarnya membahas tentang 

masa’iddah seorang perempuan yang belum haid dan yang putus haid. Sederhanya 

adalah ‘iddah terjadi karena adanya talaq, dan talaq muncul karena adanya 

pernikahan. Secara tidak langsung ayat ini membolehkan adanya pernikahan 

terjadi kepada perempuan yang belum haid (belum dewasa). Sedangkan dasar 

                                                            
99 KH. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama 

dan Gender, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h.184 
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hadis yang membolehkan adanya pernikahan kepada gadis yang belum dewasa 

yaitu pernikahan Rasulullah dengan Aisyah yang masih berusia 6 tahun dan 

melakukan hubungan suami istri saat Aisyah berusia 9 tahun. Menurut Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah pendapat kelompok yang mengatakan persetujuan gadis tidak 

dibutuhkan untuk perkawinannya didasarkan pada hadis “seorang janda lebih 

berhak pada dirinya dari pada wali”. Pendapat ini ditolak oleh Ibn Qayyim al-

Jauziyah, alasan paling kuat untuk menolak pendapat ini yaitu hadis Nabi yang 

menyuruh meminta persetujuan untuk perkawinan seorang gadis.100 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Madzhab Hambali secara 

mutlak tidak mengakui adanya hak ijbar wali. Baik bagi gadis maupun janda. 

Pendapat itu beralasan, jika dalam jual beli harus ada unsur taradhi (kerelaan) 

antara kedua belah pihak. Hal ini menjadi kebsahan akad (jual beli), tentu hal 

lebih baik berlaku pada perkawinan yang perkara lebih penting. Karena hal ini 

menyangkut hidup seseorang secara langsung kedepannya dan dalam jangka 

waktu yang panjang. Hal ini juga diperkuat dengan asumsi, bahwa ini hak bagi 

setiap manusia menentukan jalan nasib masing-masing.101 

Pendapat Imam Hambali ada dua, ada yang mengatakan bahwa hak ijbar 

diperbolehkan dan ada yang melarang keras hak ini. Maka penulis menyimpulkan 

bahwasannya Islam mempertemukan hak wali dalam menikahkan anak gadisnya 

dan hak perempuan untuk memilih pasangannya sendiri. Islam tidak 

membolehkan adanya nikah paksa yang dilakukan ayah terhadap anak 

                                                            
100 Arini Robbi Izzati, Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 

Ham, dalam jurnal Al-Mawarid, Vol. XI, No. 2, Sep-Jan 2011, h. 246 
101 KH. MA. Sahal Mahfudh, Dialog dengan KIAI SAHAL MAFUDH Solusi 

Problematika Umat, (Surabaya: LTN NU Jawa Timur, 2003), h. 246 
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perempuannya, juga anak perempuan juga tidak boleh menikah tanpa izin dari 

ayah atau walinya. Maka, perempuan mempunyai hak penuh atas pemilihan 

pasangan atas dirinya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam melangsungkan 

pernikahan ayah (wali) dalam hal ini tentu mempertimbangkan seseorang yang 

dipilih oleh anaknya tersebut.  

Penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dari pendapat empat madzhab 

fiqih ada yang memperbolehkan ada juga yang melarang adanya hak ijbar. 

Penulis menyimpulkan hak ijbar dapat dilakukan atau ditetapkan dengan 

mempertanyakan terhadap gadis yang akan dinikahkan, serta memberlakukan 

syarat-syarat yang telah ditentukan secara penuh. Hak ini dapat diberlakukan 

kepada anak perempuan yang belum penuh akalnya (baligh) dan menginginkan 

adanya pernikahan. Dan hak ijbar tidak dapat diberlakukan kepada gadis yang 

sudah dewasa (baligh), karena sudah penuh akalnya dan dapat memutuskan 

sesuatu yang baik dan buruk baginya. 

D. Peranan Wali dalam Pernikahan  

Sebelum membahas tentang perwalian dalam perkawinan, maka penulis 

akan membahas tentang pengertian perwalian. Adapun pengertian perwalian 

adalah dalam istilah fiqih ialah penguasaan penuh yang diberikan oleh agama 

kepada seseorang untuk menguasai orang atau barang. Mengenai perwalian ini, 

para ulama membai menjadi tiga bagian. Perwalian atas orang, perwalian atas 

barang, dan perwalian atas orang dan barang secara bersama-sama.102 Dari uraian 

                                                            
102 Rohmat, Kedudukan Wali Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Syafi’iyah, Hanafiyah, 

Dan Praktiknya di Indonesia, dalam jurnal Al-Adalah, Vol. X, No. 2, 2 Juli 2011, h. 166 
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di atas dapat disimpulkan bahwasannya, wali adalah orang yang diberi kekuasaan 

atas sesuatu. Dari tiga macam perwalian diatas yang akan kita bahas adalah 

perwalian atas orang adalah perwalian dalam sebuah pernikahan/perkawinan. 

Yang dapat disebut dengan wali nikah adalah seseorang yang diberi kekuasaan 

untuk menikahkan seorang perempuan yang dibawah kekuasaannya, dengan kata 

lain wali nikah itu dari pihak perempuan.  

Keberadaan wali dalam sebuah pernikahan adalah hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Karena menurut beberapa pendapat madzhab yang empat, tiga di 

antaranya (Maliki, Hambali, Syafi’i) mewajibkan adanya wali dalam pernikahan 

berbeda dengan madzhab Hanafi. Menurut mereka wali nikah adalah salah satu 

rukun pernikahan yang harus terpenuhi, tanpa kehadiran wali sebuah pernikahan 

tidaklah sah/batal. Dasarnya adalah hadis dari Aisyah ra: 

حَدَّثنَاَ ابْنُ أبَِي عُمَرَ، قاَلَ: حَدَّثنَاَ سُفْياَنُ بْنُ عُييَْنةََ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنْ سُليَْمَانَ بْنِ 
ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  هْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى االلهَّ مُوسَى، عَنِ الزُّ

مَا امْرَأةٍَ نكََحَتْ بغِيَْرِ إِذْنِ وَلِيهَِّا فنَكَِاحُهَا باَطِلٌ، فنَكَِاحُهَا باَطِلٌ، فنَكَِاحُهَا قاَلَ: أيَُّ 
باَطِلٌ، فإَنِْ دخََلَ بهَِا فلَهََا الْمَهْرُ بمَِا اسْتحََلَّ مِنْ فرَْجِهَا، فإَنِْ اشْتجََرُوا فاَلسُّلْطَانُ 

  103وَلِيُّ مَنْ لاَ وَلِيَّ لهَُ.
 

Artinya: “Dari Aisyah ra, setiap wanita yang menikah tanpa seizin 
walinya, maka pernikahannya adalah batal (tidak sah), maka 
pernikahannya batal, maka pernikahannya batal. Apabila ia telah 
mencampurinya maka baginya mahar karena apa yang ia peroleh 
darinya, kemudian apabila mereka berselisih maka penguasa 
adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali.” 

                                                            
103 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak as-Sulami at-Tirmidzi, Sunan 

at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Gharib al-Islami, 1998 M), juz 2, h. 398 
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Makna hukum dari hadis diatas adalah akad nikah yang dilangsungkan 

tanpa seorang wali dari pihak perempuan yang tidak punya suami (baik perawan 

maupun janda) maka tidak sah(batal) pernikahan tersebut. Dengan demikian 

posisi wali dalam pernikahan tidak dapat dipisahkan. Demikian halnya untuk para 

perempuan yang tidak memiliki wali mulai dari ayah, kakak (laki-laki) sampai 

pada kerabat yang paling jauh pun tidak bersedia, maka ‘hakim’ (pejabat 

pemerintahan, seperti penghulu atau atasannya) bisa diminta dan tidak boleh 

menolak untuk bertindak menjadi wali menggantikan mereka sebagai wali. 

Pandangan madzhab yang lain yaitu madzhab Hanafiyyah mempunyai 

pendapat yang berbeda dengan tiga madzhab yang lainnya. Madzhab Hanafi tidak 

menyaratkan adanya wali nikah. Baginya pernikahan tetaplah sah meskipun tanpa 

adanya wali, alasannya bahwa setiap orang dapat menggunakan harta bendanya 

dengan kehendak mereka, maka ia dapat menikahkan diri mereka sendiri.104 

Menurut beliau wali nikah hanya diberlakukan untuk wanita yang masih kecil 

atau sudah dewasa tapi tidak sempurna dalam berfikir (dungu atau gila), wanita 

yang sudah dewasa tidak membutuhkan wali nikah bahkan mereka bisa 

menikahkan diri mereka sendiri. Dengan kata lain perkawinan yang diucapkan 

oleh wanita dewasa dan berakal adalah secara mutlak sah.105 

Dari penjelasan yang telah dijelaskan di atas, penulis menyimpulkan 

peranan wali dalam pernikahan merupakan suatu rukun sah pernikahan tersebut, 

                                                            
104 Muhammad Khudori, Hak Perempuan dalam Memilih Suami, dalam jurnal al-Ihkam, 

vol. 12, no. 1, 1 Juni 2017, h. 11 
105 Rohmat, Kedudukan Wali Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Syafi’iyah, Hanafiyah, 

Dan Praktiknya di Indonesia, dalam jurnal Al-Adalah, Vol. X, No. 2, 2 Juli 2011, h. 174 
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hal ini berlaku bagi gadis maupun janda. Sedangkan menurut imam Hanafi, wali 

tidak wajib ada dalam pernikahan.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

1. Kualitas hadis tentang hak wanita dalam memilih pasangan adalah shahih. 

Karena, hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud memenuhi syarat hadis 

shahih. Sanad yang bersambung (muttashil), perawi yang dhabit (hafal 

hafalan), ‘adil, tidak ada syadz dan juga illat. Matan hadis juga tidak 

terdapat syadz dan illat 

2. Pemaknaan hadis hak wanita dalam memilih pasangan melalui pendekatan 

bahasa bermakna bahwasannya, anak perempuan yang masih perawan baik 

belum menikah ataupun sudah menikah tapi bercerai (hidup atau mati), 

seorang ayah dilarang memaksa anak perempuannya tanpa persetujuan dan 

ridha dari yang bersangkutan. Apabila sang anak merasa terpaksa dan 

tidak menyukai calon suaminya, maka ia boleh menolak pernikahan 

tersebut 

3. Para ulama berpendapat bahwasannya: 

a. Imam Malik mengatakan bahwa ayah dapat memaksa anak 

perempuannya untuk menikah. Meminta izin terhadap anak perempuan 

gadis bukanlah hal yang wajib, sedangkan untuk janda dalam hal ini 

lebih berhak atas dirinya 

b. Imam Syafi’i mengatakan ayah dapat memaksa anak perempuannya 

untuk menikah, dalam hal ini jika anak masih di bawah umur (belum 
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memasuki usia baligh), sedangkan untuk janda lebih berhak atas 

dirinya sendiri maka harus ada izin darinya 

c. Imam Hanafi mengatakan ayah tidak diperbolehkan memaksa anak 

perempuannya untuk menikah, baik anak masih gadis maupun sudah 

janda. Keputusan yang bersangkutan sangatlah menentukan 

d. Imam Hanbali mengatakan seorang ayah tidak dapat memaksa anak 

perempuannya untuk menikahi pilihan ayahnya jika sang anak tidak 

menghendakinya. 

B. Saran  

Sebagai akhir dari prosesi penelitian yang dilakukan, maka peneliti juga 

memberikan saran kepada seluruh pihak. Khususnya untuk kalangan akademisi. 

Mengingat penelitian dan analisis yang telah dilakukan masih memiliki banyak 

kekurangan, sehingga perlu dikembangkan kembali agar dapat lebih dipahami 

maksudnya. Objek yang digunakan masih terbatas pada kitab-kitab yang telah 

disebutkan.  
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